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ABSTRAK 

RARAS SHINTA. Hubungan antara Lingkungan Keluarga dan Motivasi Belajar 

dengan Prestasi Belajar pada Siswa SMK Negeri 40 di Jakarta. Skripsi. Jakarta: 

Program Studi Pendidikan Tata Niaga, Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Jakarta, 

2017. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan pengetahuan yang tepat untuk 

memperoleh data empiris dan fakta-fakta yang tepat, sahih, valid, serta dapat 

dipercaya dan diandalkan tentang hubungan antara lingkungan keluarga dan motivasi 

belajar dengan prestasi belajar pada siswa SMK Negeri 40 di Jakarta. Penelitian ini 

dilakukan di SMK Negeri 40 Jakarta. Selama empat bulan terhitung sejak bulan 

Maret 2017 sampai dengan Juni 2017. Metode penelitian yang digunakan adalah 

metode survey dengan pendekatan korelasional, populasi yang digunakan adalah 

Siswa Kelas XI SMK Negeri 40 Jakarta. Teknik pengambilan sampel yang digunakan 

adalah dengan teknik acak sederhana sebanyak 114 siswa. Sedangkan teknik analisis 

penelitian ini menggunakan regresi linier sederhana. Hipotesis penelitian ini 

menunjukkan bahwa: (1) Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara 

lingkungan keluarga dengan prestasi belajar, hipotesis ini dibuktikan dengan nilai 

thitung (8,860) > ttabel (1,66). (2) Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara 

motivasi belajar dengan prestasi belajar, hipotesis ini dibuktikan dengan nilai thitung 

(8,862) > ttabel (1,66). Persamaan regresi sederhana yang diperoleh adalah Ŷ = 55,34 + 

0,38X (X1) dan Ŷ = 66,35 + 0,25X (X2). Hubungan antara lingkungan keluarga 

dengan prestasi belajar diperoleh dari hasil koefisien korelasi product moment sebesar 

0,640. Jadi kemampuan dari variabel lingkungan keluarga untuk menjelaskan prestasi 

belajar secara parsial sebesar 40,91%. Hubungan antara motivasi belajar dengan 

prestasi belajar diperoleh dari hasil koefisien korelasi Product Moment sebesar 0.642. 

Jadi kemampuan dari variabel motivasi belajar untuk menjelaskan prestasi belajar 

secara parsial sebesar 41,22% sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain 

di luar dari penelitian ini. 

Kata kunci : Prestasi Belajar, Lingkungan Keluarga, Motivasi Belajar 
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ABSTRACT 

RARAS SHINTA. Correlation Between the Family Environment and Learning 

Motivation on Academic Achievement in Students of Smk Negeri 40 Jakarta. Skirpsi. 

Jakarta: Study Program of Commerce Education, Faculty of Economics, Universitas 

Negeri Jakarta, 2017. 

This study aims to obtain empirical data and facts that are appropriate, valid, and 

reliable and about the correlation between the family environment and learning 

motivation on academic achievement in students of SMK Negeri 40 jakarta. This 

research was held at SMK Negeri 40 Jakarta. For four months starting from March 

2017 to June 2017. The research method  is survey with correlational approach, the 

population are students of class XI SMK Negeri 40 Jakarta. Used simple random 

technique sampling of 114 students. Meanwhile, the analysis technique of this 

research using simple linear regression. The hypothesis of this study shows that: (1) 

There is a positive and significant correlation between family environment on 

academic achievement, this hypothesis is proved by thitung (8,860)> ttable (1.66). (2) 

There is a positive and significant correlation between learning motivation on 

academic achievement, this hypothesis is proved by thitung (8,862)> ttable (1.66). The 

simple regression equation obtained is Ŷ = 55.34 + 0.38X (X1) and Ŷ = 66.35 + 

0.25X (X2). Thecorrelation between family environment on academic achievement is 

obtained from the product moment correlation coefficient is 0.640. So the ability of 

the family environment variable to explain academic achievement is 40.91% in 

partial. The correlation between learning motivation and academicachievement is 

obtained from the Product Moment correlation coefficient is 0.642. So the ability of 

learning motivation variable to explain academic achievement is 41,22%  in partial, 

while another influenced by other factors outside of this research. 

Keyword : Academic Achievement, Family Environment, Learning Motivation  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

 Topik yang tidak akan pernah habis dibahas dalam pendidikan di 

sekolah merupakan prestasi belajar. Ini disebabkan oleh pentingnya peran prestasi 

belajar itu sendiri sebagai salah satu tolok ukur keberhasilan pembelajaran. 

Terlepas dari hal tersebut, harapan setiap orang tua adalah prestasi belajar yang 

baik dari anaknya. Begitupun pihak sekolah, guru dan siswa sendiri, turut 

mengharapkan ketercapaian prestasi belajar yang baik pada siswa.   

  Prestasi belajar ialah hasil yang telah dicapai oleh siswa setelah 

mendapat  pengajaran dalam kurun waktu tertentu. Prestasi belajar dapat diartikan 

pula sebagai sebuah cerminan dari usaha belajar. Semakin giat usaha belajar 

siswa, maka semakin baik pula prestasi belajar yang akan mereka dapatkan, 

karenanya, prestasi belajar dapat menjadi salah satu acuan dan rujukan dalam 

menilai keberhasilan siswa dalam belajar. 

 Pencapaian prestasi belajar adalah suatu upaya maksimum pada diri 

seseorang dalam menunjang kegiatan pendidikanya. Siswa sebagai individu yang 

dinamis berada pada posisi krusial dalam kegiatan belajarnya, karena kesuksesan 

siswa dalam mencapai prestasinya akan memberikan perasaan senang dan



2 
 

 
 

kepuasan. Rasa senang dan puas tersebut akan membuat dirinya meningkatkan 

kemampuan dan potensi yang ada. 

 Namun pada kenyataannya, bukanlah hal yang mudah untuk 

menciptakan prestasi belajar yang tinggi pada siswa. Kondisi tersebut diperkuat 

dari hasil survei The National Center for Education Statistic (NCES) pada 2003 

tentang prestasi pelajar Indonesia. Data tersebut mengungkap, prestasi pelajar 

Indonesia berada di peringkat ke-39 dari 41 negara
1
. 

 Studi yang sama juga dilakukan oleh PISA (Program for International 

Student Assessment) yang berfokus kepada studi literasi bacaan, Matematika, dan 

IPA. Hasil studi PISA pada tahun 2015 membuktikan bahwa Indonesia baru bisa 

menduduki peringkat ke 69 dari 76 negara
2
.  

 Menurut pengamatan yang telah dilakukan oleh peneliti, bahwa ada 

beberapa siswa kelas XI di SMK Negeri 40 Jakarta yang memiliki prestasi belajar 

rendah . Hal ini diperoleh dari data Rapor Bayangan Tengah Semester Ganjil, 

rata-rata nilai siswa masih dibawah Kriteria Ketuntasan Minimun (KKM) yaitu 

78. Seharusnya siswa dikatakan tuntas dalam belajar jika mendapatkan nilai sama 

atau lebih dari KKM. Jika tidak, maka siswa dikatakan belum tuntas dalam 

prestasi belajarnya. Nilai Rapor Bayangan Tengah Semester dapat dilihat pada 

tabel I.1 berikut: 

                                                             
1
 Okezone, Ini Penyebab Nilai Matematika Indonesia Rendah 

(http://news.okezone.com/read/2014/09/09/373/1036506/ini-penyebab-nilai-matematika-indonesia-

rendah) di akses pada 16 Desember 2016.  
2 Pikiran Rakyat, Peringkat Pendidikan Indonesia Masih Rendah (http://www.pikiran-

rakyat.com/pendidikan/2016/06/18/peringkat-pendidikan-indonesia-masih-rendah-372187) di akses 

pada 16 Desember 2016. 

http://news.okezone.com/read/2014/09/09/373/1036506/ini-penyebab-nilai-matematika-indonesia-rendah
http://news.okezone.com/read/2014/09/09/373/1036506/ini-penyebab-nilai-matematika-indonesia-rendah
http://www.pikiran-rakyat.com/pendidikan/2016/06/18/peringkat-pendidikan-indonesia-masih-rendah-372187
http://www.pikiran-rakyat.com/pendidikan/2016/06/18/peringkat-pendidikan-indonesia-masih-rendah-372187
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Tabel I. 2 

Rapor Bayangan Ujian Tengah Semester 

SMK Negeri 40 Jakarta 

Tahun Pelajaran 2016/2017 

 

 Kelas Jumlah Siswa Rata-rata Nilai 

XI Adm Perkantoran 36 70.32 

XI Akuntansi 1 36 70.33 

XI Akuntansi 2 36 69.53 

XI Multimedia 32 70.51 

XI Pemasaran 29 77.38 

Sumber: Data SMK Negeri 40 Jakarta (pada lampiran halaman 100-104) 

  

 Ada beberapa faktor penyebab yang dapat mempengaruhi prestasi 

belajar. Prestasi belajar ialah hasil dari suatu proses yang di dalamnya terdapat 

sejumlah faktor yang saling mempengaruhi, tinggi rendahnya prestasi belajar 

siswa tergantung pada faktor-faktor tersebut.  

 Faktor pertama yang dapat mempengaruhi prestasi belajar adalah 

motivasi belajar. Data dari US Department Health And Human Services tahun 

2000 terungkap bahwa faktor penyebab kegagalan anak di sekolah, termasuk 

putus sekolah, adalah rendahnya rasa percaya diri dan keingintahuan, 

ketidakmampuan mengontrol diri, rendahnya motivasi dalam belajar, kegagalan 

bersosialisasi, ketidakmampuan bekerja sama, dan rendahnya rasa empati anak
3
. 

  Anak dengan tingkat kecerdasan yang tinggi belum tentu memiliki 

                                                             
3 Tribun News, Krisis Kejujuran (http://aceh.tribunnews.com/2011/12/09/krisis-kejujuran) di 

akses pada 18 Desember 2016. 

http://aceh.tribunnews.com/2011/12/09/krisis-kejujuran
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prestasi belajar yang baik. Tetapi, jika anak memiliki motivasi belajar yang tinggi, 

maka biasanya prestasi belajarnya akan baik. Motivasi belajar menggerakkan diri 

siswa untuk mampu menimbulkan semangat atau gairah belajar. Pemberian 

motivasi dalam belajar dapat dilakukan dengan berbagai cara sehingga kemauan 

dalam belajar itu dibangun dari minat yang telah ada dalam diri anak. Motivasi 

belajar menentukan tingkat keberhasilan atau kegagalan kegiatan belajar siswa.  

 Berdasarkan survei awal yang peneliti lakukan melalui wawancara 

pada siswa SMK Negeri 40 Jakarta, diperoleh informasi bahwa terdapat beberapa 

siswa yang memiliki motivasi belajar rendah. Hal ini dapat terlihat pada siswa 

yang lebih sering menyelesaikan pekerjaan rumah (PR) di sekolah dengan cara 

mencontek punya teman daripada mengerjakan sendiri di rumah, siswa 

menyatakan tidak mengetahui batas pelajaran, atau materi yang disampaikan oleh 

guru. Apabila mengalami kendala dalam belajar seperti kurangnya sumber belajar 

untuk materi baru, tidak bisa memecahkan soal yang diberikan guru/yang ada di 

buku LKS, siswa menyatakan pasrah atau tidak berusaha mencari solusinya. 

 Faktor kedua yang dapat berdampak pada prestasi belajar adalah faktor 

yang berasal dari lingkungan keluarga terutama adalah orang tua, yang 

merupakan salah satu unsur pendidikan, lembaga pertama dalam kehidupan anak, 

tempat ia belajar dan menyatakan diri sebagai makhluk sosial. Sri Mulyani 

menjelaskan bahwa, “Peran orang tua Indonesia dalam pendidikan masih minim. 

Sebanyak 80 persen orang tua tidak pernah memberikan masukan dalam 
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pengambilan keputusan di sekolah, dan sebanyak 30 persen tidak pernah 

berdiskusi dengan guru”
4
.  

 Untuk perkembangan kepribadian diri anak yang sempurna dan serasi, 

mereka harus tumbuh dan berkembang dalam lingkungan keluarga yang beriklim 

kebahagiaan, penuh kasih saying, cinta kasih dan pengertian. Keluarga sebagai 

lingkungan terdekat bagi siswa terlihat memberikan pengaruh cukup besar untuk 

prestasi belajar siswa. 

 Berdasarkan survei awal yang peneliti lakukan melalui wawancara 

kepada siswa SMK Negeri 40 Jakarta, diperoleh informasi bahwa perhatian dari 

lingkungan keluarga siswa masih kurang. Siswa selalu diberikan tugas untuk 

membantu orang tua di rumah dan harus selesai terlebih dahulu baru boleh 

mengerjakan tugas dari sekolah, orang tua tidak pernah memberi solusi kepada 

anaknya apabila mengalami kesulitan dalam belajar, orang tua yang beranggapan 

bahwa tugasnya hanya berusaha memenuhi kebutuhan biaya sekolah saja, orang 

tua yang hanya menanyakan nilai sekolah pada waktu penerimaan raport saja, dan 

tidak disertai respon seperti pujian/hadiah apabila nilai bagus, atau pemberian 

solusi/motivasi apabila nilai rendah. 

 Selain itu peneliti memperoleh informasi bahwa siswa mempunyai 

suasana rumah yang tidak nyaman untuk belajar seperti, siswa harus berbagi 

kamar dengan adik atau kakaknya, dan ada juga siswa yang tidak nyaman belajar 

                                                             
4 Tribun News, Masih Minim, Peran Orangtua Indonesia dalam Pendidikan 

(http://palembang.tribunnews.com/2017/04/03/masih-minim-peran-orangtua-indonesia-dalam-

pendidikan) di akses pada 7 April 2017. 

http://palembang.tribunnews.com/2017/04/03/masih-minim-peran-orangtua-indonesia-dalam-pendidikan
http://palembang.tribunnews.com/2017/04/03/masih-minim-peran-orangtua-indonesia-dalam-pendidikan
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dirumah karena orang tuanya membuka usaha warung kopi dan buka sampai jam 

12 malam. 

 Faktor ketiga yang dapat mempengaruhi prestasi belajar yaitu disiplin 

belajar. Disiplin belajar merupakan serangkaian perilaku seseorang yang 

menunjukkan ketaatan atau kepatuhan terhadap suatu peraturan, tata tertib dan 

norma kehidupan yang berlaku karena adanya kesadaran dan dorongan dari dalam 

dirinya untuk melaksanakan tujuan belajar yang dikehendaki. PISA (Programme 

for International Student Assessment) mengungkap bahwa siswa sekolah di 

Jepang selalu unggul dalam disiplin belajar dan berkomunikasi yang baik dengan 

guru disekolahnya, sementara Indonesia menempati urutan ke-19
5
.  

 Perilaku disiplin sangatlah diperlukan oleh siapapun, dimanapun dan 

kapanpun, begitu juga siswa yang harus selalu mentaati peraturan dan tata tertib 

sekolah, ketaatan belajar, disiplin mengerjakan tugas dan disiplin belajar di rumah 

sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. Dengan adanya disiplin yang timbul 

atas kesadaran diri sendiri, siswa akan berhasil dalam belajarnya. Sedangkan 

siswa yang kerap kali melanggar peraturan sekolah pada umumnya akan 

mengganggu potensi dan prestasinya. 

 Berdasarkan survei awal yang telah peneliti lakukan melalui 

wawancara pada siswa SMK Negeri 40 Jakarta diperoleh informasi bahwa 

beberapa siswa masih kurang menyadari pentingnya disiplin belajar. Terkait 

                                                             
5 Detik.com, Perilaku Pelajar di Jepang Paling Tertib, Indonesia Urutan ke-19 

(http://health.detik.com/read/2011/05/25/070112/1646306/763/perilaku-pelajar-di-jepang-paling-tertib-

indonesia-urutan-ke-19?l991101755 ) di akses pada 17 Desember 2016. 

http://health.detik.com/read/2011/05/25/070112/1646306/763/perilaku-pelajar-di-jepang-paling-tertib-indonesia-urutan-ke-19?l991101755
http://health.detik.com/read/2011/05/25/070112/1646306/763/perilaku-pelajar-di-jepang-paling-tertib-indonesia-urutan-ke-19?l991101755
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dengan jam belajar di kelas, siswa menyatakan sering mengulur waktu masuk 

kelas pada saat jam pertama dan jam masuk setelah waktu istirahat dengan alasan 

baru dari toilet, tidak mendengar bel berbunyi, dan lain-lain. Dari sisi kedisiplinan 

belajar siswa mempunyai disiplin belajar masih rendah, baik disiplin belajar 

dirumah maupun disiplin belajar disekolah seperti sering pindah-pindah tempat 

duduk dengan alasan yang tidak penting, siswa tidak mengerjakan tugas, siswa 

belajar hanya jika akan menghadapi tes, siswa sering keluar kelas pada waktu jam 

pelajaran, siswa sering terlambat sampai di sekolah dan masuk kedalam kelas, 

siswa mengumpulkan tugas tidak tepat waktu. Tanpa adanya disiplin yang baik, 

iklim sekolah dan kelas menjadi tidak kondisif bagi proses kegiatan 

pembelajaran. 

 Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang 

dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa SMK Negeri 40 Jakarta adalah, 

rendahnya motivasi belajar, kurangnya perhatian lingkungan keluarga, dan 

kurangnya disiplin belajar. Berdasarkan permasalahan-permasalahan itu, maka 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang masalah prestasi belajar pada 

siswa SMK Negeri 40 di Jakarta.  

B. Identifikasi Masalah 

 

  Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di atas, maka dapat 

dikemukakan bahwa rendahnya prestasi belajar siswa SMK Negeri 40 Jakarta, 

juga disebabkan oleh hal-hal sebagai berikut : 
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1. Rendahnya Motivasi Belajar 

2. Kurangnya perhatian Lingkungan Keluarga 

3. Kurangnya Disiplin Belajar 

C. Pembatasan Masalah 

 

  Dari identifikasi masalah di atas, rendahnya prestasi belajar siswa 

memiliki faktor penyebab yang sangat luas. Berhubungan adanya keterbatasan 

yang dimiliki peneliti dari segi antara lain: dana, waktu, maka penelitian ini 

dibatasi hanya pada masalah : “Hubungan antara Lingkungan Keluarga dan 

Motivasi Belajar dengan Prestasi Belajar pada Siswa SMK Negeri 40 di Jakarta” 

D. Perumusan Masalah 

 

  Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka masalah dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat hubungan antara lingkungan keluarga dengan prestasi belajar 

pada siswa SMK Negeri 40 Jakarta? 

2. Apakah terdapat hubungan antara motivasi belajar dengan prestasi belajar 

pada siswa SMK Negeri 40 Jakarta? 

E. Kegunaan Penelitian 

  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 

berikut: 
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1. Bagi peneliti 

Dapat menambah wawasan dan pengetahuan dalam bidang pendidikan dan 

dasar pengembangan penelitian berikutnya. 

2. Bagi Universitas Negeri Jakarta 

 Sebagai bahan referensi dalam hal penulisan ilmiah dan dapat menambah 

serta memperkaya perbendaharaan perpustakaan. 

3. Pihak Sekolah 

 Dapat menjadi referensi untuk mengembangkan program-program 

pemberdayaan SMK Negeri 40 Jakarta ke depan. 

4. Masyarakat 

 Diharapkan dapat menjadi saran untuk menambah wawasan akan masalah-

masalah yang berhubungan dengan prestasi belajar. 
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BAB II 

KAJIAN TEORETIK 

 

A. Deskripsi Konseptual 

1. Prestasi Belajar 

 

 Kegiatan belajar dilakukan oleh setiap orang, belajar adalah proses 

kegiatan yang dinamis sehingga harus ditandai dengan adanya suatu usaha 

dari individu yang bersangkutan. Belajar sebagai suatu upaya untuk 

memperoleh kepandaian. Belajar juga dapat diartikan sebagai suatu perubahan 

tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman. Belajar dapat dilakukan dimana 

saja, kapan saja, dan oleh siapa saja. Dapat dilakukan di rumah, di sekolah, 

maupun di masyarakat bahkan dalam sebuah perjalanan sekalipun. 

 Proses belajar di lingkungan sekolah kuat kaitanya dengan siswa 

sebagai seseorang yang melakukan proses belajar. Dalam belajar di sekolah 

siswa melakukan proses penyesuaian terhadap yang diajarkan. Siswa 

menggunakan kemampuannya agar dapat memahami materi yang diberikan. 

Perkembangan yang diharapkan terjadi adalah siswa dapat meraih prestasi 

belajar yang baik dari pengetahuan yang sebelumnya tidak dimiliki, timbul 

perubahan individu yang baru, yang memiliki keterampilan juga perubahan 

dalam sikap dan tingkah laku. 
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 Seperti yang diungkapkan oleh seorang ahli. Femi Olivia menyatakan 

bahwa: “Prestasi belajar adalah puncak hasil belajar yang dapat 

mencerminkan hasil keberhasilan belajar siswa terhadap tujuan belajar yang 

telah ditetapkan”
6
. 

 Menurut Lanawati, “Prestasi belajar adalah hasil penilaian pendidik 

terhadap proses belajar dan hasil belajar siswa sesuai dengan tujuan 

instruksionalnya yang menyangkut isi pelajaran dan perilaku yang diharapkan 

dari siswa”
7
. 

 Berdasarkan pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahawa prestasi 

belajar adalah keberhasilan belajar siswa dari sebuah proses belajar yang di 

dapat dari hasil penilaian pendidik yang menyangkut isi pelajaran dan 

perilaku siswa. 

 Kemudian, Ngalim Purwanto menyatakan bahwa: “Prestasi belajar 

adalah hasil-hasil belajar yang telah diberikan guru kepada murid-murid atau 

dosen kepada mahasiswa dalam jangka tertentu”
8
. 

 Dan Abu Ahmadi menyatakan bahwa “Prestasi belajar adalah hasil 

yang dicapai dalam suatu usaha (belajar) untuk mengadakan perubahan atau 

mencapai tujuan”
9
.  

                                                             
6 Sarlito Wirawan, Akselerasi (Jakarta: Grasindo, 2009), hlm. 68. 
7 Ibid., hlm. 168. 
8 Sri Habsari, Bimbingan dan Konseling (Jakarta: Grasindo, 2007), hlm. 75. 
9 Ibid. 
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 Dari pendapat dua ahli tersebut, dapat disimpulkan yang dimaksud 

dengan prestasi belajar adalah hasil belajar siswa yang diberikan oleh guru 

dalam proses belajar untuk mengadakan perubahan atau mencapai tujuan. 

 Bloom mengatakan bahwa: “prestasi akademik atau prestasi belajar 

adalah proses belajar yang dialami siswa dan menghasilkan perubahan dalam 

bidang pengetahuan, pemahaman, penerapan, daya analisis, sintesis, dan 

evaluasi”
10

. 

 Sedangkan, Trow mengatakan, “Academic Achievement is the 

knowledge attaining ability or degree of competence in school tasks usually 

measured by standardized tests and expressed in grades or units based on 

pupil’s performance”
11

. (Artinya, prestasi belajar adalah kemampuan atas 

pengetahuan atau kompetensi siswa dalam tugas-tugas di sekolahnya yang 

dapat diukur dengan tes dan dinyatakan tercapai dilihat dari hasil tes siswa 

tersebut). 

 Kemudian, Good menyatakan bahwa: “Academic Achievement is the 

knowledge attained skilss developed in the school subjects usually designed 

by test scores or mark assigned by teacher”
12

. (Artinya, prestasi belajar 

adalah pencapaian pengetahuan dan keterampilan yang dikembangkan dalam 

                                                             
10 Sarlito Wirawan, op. cit., hlm. 68. 
11 Shazia Sirat Zargar dan Mohammad Yusuf Ganai, Self-Concept, Learning Styles, Study 

Habits and Academic Achievement of Adolescents in Kashmir (Hamburg: Anchor Academic Publishing, 
2014), hlm. 34. 

12 Ibid. 
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mata pelajaran di sekolah dan biasanya dibuat dalam nilai atau tanda dari 

guru). 

 Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa, prestasi akademik 

atau prestasi belajar adalah pencapaian siswa atas pengetahuan dan 

keterampilannya yang menghasilkan perubahan dalam diri siswa dan biasanya 

dibuat dalam nilai dari hasil tes yang telah dilakukan. 

 Sedangkan ahli lain, Crow mengatakan bahwa: “Academic 

Achievement is the extent to which a learner profiting from instructions in a 

given area of learning i.e. Achievement is reflected by the extent to which skill 

or knowledge been imparted to him”
13

. (Artinya, prestasi belajar adalah 

sejauh mana siswa dapat mengikuti pembelajaran. prestasi ini tercermin dari 

keterampilan dan pengetahuan yang dimiliki oleh siswa). 

Selanjutnya, prestasi belajar menurut seorang ahli lain,  

Sinha defined academic achievement as the students whose academic 

performance is superior in character in the form of high percentage of 

marks are taken as successful candidates on the other hand; student 

who fail in the previous examination and obtain low divisions in their 

examinations are considered as individuals who have fail in their 

attainments
14

. (Artinya, Sinha mendefinisikan prestasi akademik 

sebagai, siswa yang memiliki hasil belajar unggul dan memiliki 

karakter yang baik adalah siswa yang sukses dalam prestasi 

belajarnya. Sedangkan siswa yang memiliki nilai buruk dan mendapat 

peringkat rendah adalah siswa yang gagal dalam meraih prestasi 

belajarnya). 

  

                                                             
13 Ibid. 
14 Ibid. 
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 Dari keduanya, dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar ialah hasil 

belajar yang diperoleh siswa dari pengetahuan dan keterampilan serta, dapat 

dilihat apakah siswa itu berhasil atau tidak dalam meraih prestasi belajarnya. 

 Terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar. Winkel 

membaginya menjadi faktor internal dan faktor eksternal, yaitu: 

1. Faktor internal  

Faktor internal adalah faktor yang timbul dari dalam diri individu 

itu sendiri, adapun yang dapat digolongkan ke dalam faktor 

internal yaitu 

a. Intelegensi  

b. Motivasi belajar 

c. Minat 

d. Bakat 

e. Sikap 

f. Persepsi diri 

g. Kondisi fisik 

2. Faktor Eksternal 

Faktor eksternal adalah faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 

prestasi belajar yang sifatnya di luar diri siswa, yaitu 

a. Lingkungan keluarga 

b. Lingkungan sekolah 

c. Lingkungan masyarakat
15

 

 

Prestasi belajar yang telah dicapai oleh seorang individu adalah hasil 

interaksi antara faktor yang mempengaruhinya baik dari dalam diri (internal) 

maupun dari luar diri (eksternal) individu. Pengenalan terhadap faktor-faktor 

yang mempengaruhi prestasi belajar penting sekali artinya dalam rangka 

membantu murid dalam mencapai prestasi belajar yang sebaik-baiknya. 

                                                             
15 Sarlito Wirawan, loc. cit. 
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Benjamin Bloom membagi prestasi belajar menjadi 3 ranah yaitu 

ranah kognitif, afektif, dan psikomotor. 

1. Ranah kognitif (pengetahuan) : perilaku yang merupakan proses 

berfikir, misalnya membedakan fungsi meja dan kursi, 

menjabarkan perilaku umum menjadi perilaku khusus, dan lain-

lain. Beberapa kemampuan kognitif dapat disebutkan antara lain 

(1) pengetahuan, tentang suatu materi yang telah dipelajari, (2) 

pemahaman, memahami makna materi, (3) aplikasi atau penerapan 

penggunaan materi atau aturan teoritis yang prinsip, (4) analisa, 

sebuah proses analisis teoritis dengan menggunakan kemampuan 

akal, (5) sintesa, kemampuan memadukan konsep sehingga 

menemukan konsep baru, (6) evaluasi, kemampuan melakukan 

evaluasi atas penguasaan materi pengetahuan. 

2. Ranah afektif (sikap) : perilaku yang dimunculkan seeorang 

sebagai pertanda kecenderungannya untuk membuat pilihan atau 

keputusan untuk beraksi di dalam lingkungan tertentu, misalnya 

menganggukan kepala sebagai tanda setuju. Ranah afektif meliputi 

tujuan belajar yang berkenaan dengan minat, sikap dan nilai serta 

pengembangan penghargaan dan penyesuaian diri. 

3. Ranah psikomotor (keterampilan) : perilaku yang dimunculkan 

oleh hasil kerja fungsi tubuh manusia. Ranah ini berbentuk 

gerakan tubuh, antara lain seperti berlari, melompat, berputar, dan 

lain-lain. 

Ketiga ranah tersebut di atas dijadikan objek dalam mengukur 

tingkat prestasi belajar, akan tetapi diantara ketiga ranah tersebut 

ranah kognitif merupakan ranah yang sering digunakan oleh 

sekolah melalui bentuk nilai dari hasil belajar
16

. 

  

 Dari semua uraian di atas dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar 

adalah seluruh hasil yang dicapai siswa melalui proses belajar mengajar yang 

memiliki beberapa aspek, yaitu: aspek kognitif (pengetahuan), aspek afektif 

(sikap), dan aspek psikomotor (keterampilan). Prestasi belajar siswa 

dibuktikan melalui nilai atau angka dari hasil evaluasi atau tes yang dilakukan 

                                                             
16 Yasin Yusuf dan Umi Aulia, Sirkuit Pintar (Jakarta: Visi Media Pustaka, 2011), hlm. 7-8. 
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oleh guru terhadap tugas siswa dan ulangan-ulangan atau ujian yang ditempuh 

siswa. Prestasi belajar diukur berdasarkan kemampuan siswa dalam ranah 

kognitif, afektif, dan psikomotor.  

 

2. Lingkungan Keluarga 

 

 Siswa yang dalam pendidikannya dapat perhatian dari orang tuanya, 

akan memiliki prestasi belajar yang berbeda dari siswa yang tidak 

mendapatkan dukungan orang tuanya. Hal ini disebabkan karena keluarga 

merupakan sumber utama pendidikan. Karena segala pengetahuan, dan 

kecerdasan intelektual manusia pertama kali dari orang tua dan lingkungan 

keluargannya. Keluarga sebagai faktor pendorong dan pembimbing dalam 

proses perkembangan anak, dan lingkungan pertama yang mulai memberi 

pengaruh yang mendalam, anak memperoleh pendidikan yang mendasar dari 

berupa intelektual dan sosial dari keluarga serta suasana rumah sangat 

mempengaruhi perkembangan psikologis dan prestasi anak.  

 Perhatian orang tua saat anaknya belajar sangat penting, seperti 

mengingatkan anak untuk belajar, menemaninya ketika belajar, dan 

membantunya pada saat anak mengalami kesulitan. Tentunya hal ini akan 

sangat mendukung bagi perkembangan prestasi anak. Oleh karena itu dapat 

dikatakan bahwa peran serta orang tua dalam hal memberikan bimbingan dan 
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pengaruh lingkungan keluarga sangat berperan dalam pembentukan karakter, 

psikologis, serta peningkatan prestasi belajar siswa.  

 Suasana rumah yang tenang juga sangat membantu konsentrasi anak 

ketika sedang belajar. Dengan suasana yang tenang tanpa ada pertengkaran 

dan kegaduhan di dalam rumah akan menambah semangat siswa dalam hal 

belajar. Lain halnya jika di dalam rumah sering terjadi pertengkaran dan 

kegaduhan dan kurangnya perhatian dari orang tua, maka hal ini dapat 

mengganggu kenyamanan anak dalam belajar, bahkan akan berdampak buruk 

pada kondisi psikologis atau kejiwaan pada anak dan dapat berakibat 

menurunnya prestasi anak disekolah. Prestasi anak sangat ditentukan oleh 

perhatian orang tua yang berupa materil dan imateril, lingkungan rumah yang 

nyaman, tenang dan tidak gaduh. 

 Hal yang sama mengenai lingkungan keluarga diungkapkan oleh 

Hasbullah: 

Lingkungan keluarga merupakan lingkungan pendidikan yang utama 

bagi anak, bersifat informal, yang pertama dan utama dialami oleh 

anak serta lembaga pendidikan yang bersifat kodrati orang tua 

bertanggung jawab memelihara, merawat, melindungi dan mendidik 

anak agar tumbuh dan berkembang dengan baik
17

. 

 

Secara sederhana, keluarga diartikan sebagai kesatuan hidup bersama 

yang pertama dikenal oleh anak. Pendidikan keluarga ini berfungsi: 

1. Sebagai pengalaman pertama masa kanak-kanak 

2. Menjamin kehidupan emosional anak 

                                                             
17 Hasbullah, Dasar-Dasar Ilmu pendidikan (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2013), hlm. 34. 
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3. Menanamkan dasar pendidikan moral 

4. Memberikan dasar pendidikan sosial 

5. Melatih dasar-dasar pendidikan agama bagi anak-anak 

 Sesuai dengan pendapat Slameto bahwa, “anak akan menerima 

pengaruh dari keluarga berupa: cara orang tua mendidik anak, relasi antar 

anggota keluarga, suasana rumah tangga, dan keadaan ekonomi keluarga”
18

. 

 Dari uraian di atas dapat dinyatakan bahwa lingkungan keluarga lah 

yang paling utama bagi anak. Karena kehidupan seorang anak berawal dari 

lingkungan keluarganya dan anak  akan menerima pengaruh dari keluarga. 

Suparno mengatakan bahwa:  

lingkungan keluarga adalah tempat proses sosialisasi pertama kali 

terjadi. Pada proses itu, terjadi penanaman nilai-nilai dan norma-

norma dalam diri seseorang. Orang tua akan mengajarkan hal-hal yang 

dinilai baik pada anak-anaknya. Tujuannya agar ia dapat hidup dan 

diterima masyarakat
19

. 

  

 Kemudian, Van Wel menyatakan bahwa, “family environment 

continues to be crucial importance throughout adolescence and young 

adulthood”
20

 (Artinya, lingkungan keluarga adalah yang terpenting dalam 

masa remaja dan dewasa). 

 Sejalan dengan itu, Antonius dkk menyatakan bahwa, “keluarga 

adalah lingkungan yang paling utama dimana kita mengalami kedekatan dan 

                                                             
18 Slameto, Belajar dan Faktor Faktor yang Mempengaruhinya (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), 

hlm. 60. 
19 N. Suparno, Ilmu Pengetahuan Sosial (Jakarta: Erlangga, 2007), hlm. 128. 
20 Mishra, Family Environment and Achievement (India: Laxmi Book Publication, 2015), hlm. 

13. 
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kebersamaan yang sangat intensif, lingkungan tempat kita menjalani proses 

sosialisasi berbagai nilai dasar kemanusiaan”
21

.  

 Maka dapat disimpulkan, lingkungan keluarga adalah lingkungan 

utama dan pertama untuk bersosialisasi dan menanamkan nilai-nilai dasar 

kemanuasiaan dan norma-norma agar dapat hidup bermasyarakat. 

 Selain itu menurut Awwad, “keluarga adalah lingkungan yang paling 

banyak mempengaruhi kondisi psikologis dan spiritual anak”
22

. Dari 

pengertian tersebut kondisi psikologis dan spiritual paling banyak dipengaruhi 

oleh lingkungan dimana tempat ia tinggal. 

 Lingkungan keluarga merupakan lingkungan pertama dan utama 

dalam menentukan perkembangan pendidikan seseorang, dan tentu saja 

merupakan faktor pertama dan utama pula dalam menentukan keberhasilan 

belajar seseorang. 

 Seperti yang dikatakan Thursan Hakim bahwa: 

Kondisi lingkungan keluarga yang sangat menentukan keberhasilan 

belajar seorang siswa diantaranya adalah adanya hubungan yang 

harmonis diantara sesama anggota keluarga, tersedianya tempat dan 

peralatan serta fasilitas belajar yang cukup memadai, keadaan ekonomi 

keluarga yang cukup, suasana lingkungan rumah yang cukup tenang, 

adanya perhatian yang besar dari orang tua terhadap perkembangan 

proses belajar dan pendidikan anak-anaknya
23

. 

 

                                                             
21 Antonius AtosÖkhi dkk, Relasi dengan Sesama (Jakarta: PT. Elex Media Komputindo, 

2007), hlm. 7. 
22 Jaudah Muhammad Awwad, Mendidik Anak secara Islam (Jakarta: Gema Insani Press, 

2007), hlm. 29. 
23 Thursan Hakim, Belajar Secara Efektif (Jakarta: Pustaka Pembangunan Swadaya Nusantara, 

2008), hlm. 17. 
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Kemudian hal serupa juga dikatakan Sarlito Wirawan bahwa, “salah 

satu faktor eksternal yang berpengaruh terhadap prestasi belajar adalah 

lingkungan keluarga. Yang mau tidak mau turut menentukan bagaimana dan 

sampaimana belajar dialami dan dicapai oleh anak-anaknya”
24

. 

Berdasarkan definisi tersebut, lingkungan keluarga adalah lingkungan 

utama dan pertama yang menentukan keberhasilan belajar seorang siswa di 

sekolah maupun dalam kehidupannya dalam bermasyarakat. 

Peranan lingkungan keluarga terutama tingkah laku dan sikap orang 

tua sangatlah penting bagi seorang anak, terlebih lagi pada tahun-tahun 

pertama dalam kehidupannya. 

Lebih lanjut Singgih Gunarsa menjelaskan bahwa: 

Anak mendefinisikan dirinya dengan anggota keluarga yang 

disayanginya, yaitu meniru tingkah lakunya dan menyesuaikan diri 

dengan lingkunganya. Tidak dapat disangkal lagi, melalui keluargalah 

anak memperoleh bimbingan, pendidikan dan pengarahan untuk 

mengembangkan dirinya sesuai dengan kapasitasnya
25

. 

 

Dalam Undang-Undang No. 10 tahun 1992 keluarga memiliki 5 fungsi 

yaitu; fungsi afektif, fungsi sosialisasi, fungsi reproduksi, fungsi ekonomi, dan 

fungsi perawatan keluarga. 

1. Fungsi afektif 

Fungsi afektif berguna untuk pemenuhan kebutuhan psikososial. 

Anggota keluarga mengembangkan gambaran diri yang positif, 

peran dijalankan dengan baik, dan penuh rasa kasih saying. 

                                                             
24 Sarlito Wirawan, op. cit., hlm. 154. 
25 Singgih Gunarsa, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja (Jakarta: Gunung Mulia, 

2008), hlm. 152-153. 
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2. Fungsi sosialisasi 

Proses perkembangan dan perubahan yang dilalui individu 

menghasilkan interaksi sosial, dan individu tersebut melaksanakan 

perannya dalam lingkungan sosial. Keluarga merupakan tempat 

individu melaksanakan sosialisasi dengan anggota keluarga dan 

belajar disiplin, norma budaya, dan perilaku melalui interaksi 

dalam keluarga, sehingga individu mampu berperan di dalam 

masyarakat. 

3. Fungsi reproduksi 

Fungsi untuk meneruskan kelangsungan keturunan dan menambah 

sumber daya manusia. 

4. Fugsi ekonomi 

Fungsi untuk memenuhi kebutuhan keluarga, seperti makanan, 

pakaian, perumahan, dan lain-lain. 

5. Fungsi perawatan keluarga 

Keluarga menyediakan makanan, pakaian, perlindungan, dan 

asuhan kesehatan/keperawatan. Kemampuan keluarga melakukan 

asuhan atau pemeliharaan kesehatan mempengaruhi status 

kesehatan keluarga dan individu
26

 

  

 Dari konsep tersebut, lingkungan keluarga merupakan tempat di mana 

seorang anak mendapat pendidikan untuk yang pertama kalinya jelas  

mempunyai pengaruh terhadap keberhasilan belajar siswa. Hal ini berkaitan  

dengan bagaimana orang tua bisa mengontrol serta mengawasi anak-anaknya  

selama belajar di rumah.  Serta menyediakan fasilitas dan menciptakan 

kondisi  yang nyaman ketika  belajar  dirumah. 

 Berdasarkan uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa lingkungan 

keluarga adalah tempat dimana anak mendapatkan pendidikan pertama kali, 

perhatian, kasih sayang, bimbingan, perilaku, serta pengawasan dan dorongan 

dari orang tua maupun anggota keluarga lain sehingga anak dapat 

                                                             
26 Zaidin Ali, Pengantar Keperawatan Keluarga (Jakarta: EGC, 2010), hlm. 11-12. 
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mengembangkan segala potensi yang dimilikinya demi kemajuan di masa 

mendatang.  

 Lingkungan keluarga memiliki indikator sebagai berikut: pertama 

adalah cara orang tua mendidik anak (mendidik anak secara bertahap dan 

kontinyu, memberikan perhatian dan kasih sayang yang tulus kepada anak, 

mendidik dan mengembangkan kebiasaan belajar anak), kedua adalah relasi 

antar anggota keluarga (komunikasi secara terbuka antar anggota keluarga, 

toleran dan memahami karakteristik antar anggota keluarga), ketiga adalah 

suasana rumah tangga (menciptakan keharmonisan, menciptakan suasana 

pergaulan yang baik), dan keempat adalah keadaan ekonomi keluarga 

(menyediakan sarana dan prasarana belajar anak, menjaga dan memenuhi 

kebutuhan anak).   

 

3. Motivasi Belajar 

 

Motivasi merupakan salah satu faktor yang ikut menentukan 

keberhasilan anak dalam belajar. Begitu pentingnya peran motivasi tersebut, 

terdapat banyak ahli yang membahas bagaimana motivasi tersebut muncul, 

bagaimana dapat mengembangkan motivasi, apakah macam-macam motivasi 

tersebut menentukan prestasi yang dicapai anak dan bagaimana pendidik 

dalam memberikan penghargaan hingga dapat meningkatkan motivasi 

tersebut. 
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 Diakui bahwa pemahaman tentang alasan peserta didik berperilaku 

tentu merupakan aspek yang sangat penting dalam membantu kegiatan 

belajar. Kebanyakan pakar psikologi menggunakan kata motivasi dengan 

mengkaitkan belajar untuk menggambarkan proses yang dapat memunculkan 

dan mendorong perilaku, memberikan arah atau tujuan perilaku, memberikan 

ruang terhadap perilaku yang sama, dan mengarahkan pada pilihan perilaku 

tertentu. 

 Menurut Weiner, motivasi didefinisikan sebagai kondisi internal yang 

membangkitkan kita untuk bertindak, mendorong kita mencapai tujuan 

tertentu, dan membuat kita tetap tertarik dalam kegiatan tertentu
27

. 

 Sejalan dengan hal di atas, Uno mengatakan bahwa:  

Motivasi dapat diartikan sebagai dorongan internal dan eksternal 

dalam diri seseorang yang diindikasikan dengan adanya (1) hasrat dan 

minat untuk melakukan kegiatan, (2) dorongan dan kebutuhan untuk 

melakukan kegiatan, (3) harapan dan cita-cita, (4) penghargaan dan 

penghormatan atas diri, (5) lingkungan yang baik, serta (6) kegiatan 

yang menarik
28

. 

  

 Dari kedua definisi tersebut, motivasi adalah dorongan dari diri untuk 

bertindak mencapai suatu tujuan yang diinginkan. 

 Carol Strip Whitney & Gretchen Hirsch menyatakan bahwa: 

 

Motivation is a desire for and movement toward a specific goal. 

Motivation is more than a wish or a daydream; true motivation 

awakens and sustains actions that propel a person closer to a goal. At 

                                                             
27 Nursalam dan Ferry Efendi, Pendidikan dalam Keperawatan (Jakarta: Salemba Medika, 

2007), hlm. 14. 
28 Ibid. 
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its base, motivation is also a search for personal meaning and a 

reflection of a person’s deepest values
29

.  

(Artinya, motivasi adalah keinginan untuk maju menuju suatu tujuan 

yang ingin dicapai. Motivasi lebih dari sekedar keinginan atau mimpi, 

motivasi yang sebenarnya adalah tindakan yang mendorong seseorang 

lebih dekat dengan tujuannya. Motivasi juga merupakan refleksi dari 

nilai-nilai seseorang yang ingin diwujudkan). 

 

Menurut Makmun, motivasi adalah suatu kekuatan, tenaga atau daya, 

atau suatu keadaaan yang kompleks dan kesiapsediaan dalam diri individu 

untuk bergerak kearah tujuan tertentu, baik disadari maupun tidak disadari
30

. 

Maka, motivasi adalah kekuatan dari dalam diri individu untuk 

bergerak mewujudkan apa yang telah menjadi tujuan dalam hidupnya. 

 McDonald mengatakan bahwa, “Motivasi adalah perubahan energi 

pada diri seseorang yang ditandai dengan munculnya perasaan dan didahului 

dengan tanggapan terhadap adanya tujuan”
31

. 

 Dari pengertian yang dikemukakan McDonald, terkandung tiga 

elemen atau ciri pokok motivasi yaitu, (1) motivasi mengawali terjadinya 

perubahan energi, (2) motivasi ditandai dengan adanya perasaan, (3) dan 

motivasi dirancang dengan adanya tujuan.  

                                                             
29 Carol Strip Whitney & Gretchen Hirsch, A Love for Learning (Scottsdale, Great Potential 

Press Inc, 2007), hlm. 24. 
30 Nursalam dan Ferry Efendi, loc. cit.  
31 Suyanto dan Asep Jihad, Menjadi Guru Profesional (Jakarta: Esensi, 2013), hlm. 60. 
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 Sardiman mengakatan, berawal dari kata motif maka motivasi dapat 

diartikan sebagai daya penggerak yang telah menjadi aktif.  

Motivasi yang ada pada setiap orang memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 

a. Tekun menghadapi tugas (dapat bekerja terus-menerus dalam 

waktu yang lama, tidak pernah berhenti sebelum selesai). 

b. Ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putus asa). Tidak 

memerlukan dorongan dari luar untuk berprestasi sebaik mungkin 

(tidak cepat puas dengan prestasi yang telah dicapainya). 

c. Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah, untuk 

orang dewasa (misalnya masalah pembangunan agama, politik, 

ekonomi, keadilan, pemberantasan korupsi, penentangan terhadap 

setiap tindak kriminal, amoral, dan sebagainya).
32

 

 

Sebelumnya kita telah membahas mengenai motivasi secara umum 

maka pada bagian ini akan dibahas mengenai motivasi belajar. Sama seperti 

kebutuhan manusia lainnya, belajarpun memerlukan motivasi agar belajar 

seseorang lebih teratur dan terarah untuk mendapatkan hasil yang terbaik. 

Berikut akan disampaikan beberapa ahli mengenai motivasi belajar. 

Dimyati dan Mudjono mengatakan, “motivasi belajar adalah dorongan 

mental yang menggerakkan dan mengarahkan perilaku manusia untuk 

belajar”
33

. 

Inti dari motivasi merupakan kondisi psikologis yang mendorong 

seseorang untuk melakukan sesuatu. Suyanto dan Asep Jihad mengatakan 

bahwa: 

                                                             
32 Sardiman., Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: PT Raja grafindo Persada, 

2011), hlm. 83. 
33 Nursalam dan Ferry Efendi, op. cit., hlm. 26. 
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Dalam kegiatan belajar, motivasi dapat diartikan sebagai keseluruhan 

daya penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan 

belajar, menjamin kelangsungan dan memberikan arah kegiatan, 

sehingga dapat mencapai tujuan dalam proses belajar. Dalam kegiatan 

belajar, motivasi sangat diperlukan, sebab seseorang yang tidak 

memiliki motivasi dalam belajar maka tidak akan mungkin melakukan 

aktivitas belajar dengan efektif
34

. 

 

Dari definisi di atas, motivasi belajar adalah suatu dorongan atau 

penggerak dari dalam diri siswa untuk melakukan kegiatan belajar guna 

mencapai suatu tujuan yang telah ditentukan. 

Uno mengatakan bahwa motivasi belajar memiliki peranan penting 

sebagai berikut: 

Motivasi belajar memiliki peran penting dalam proses belajar dan 

pembelajaran, antara lain menentukan hal-hal yang dapat dijadikan 

penguat belajar, memperjelas tujuan belajar yang hendak dicapai, 

menentukan ragam kendala terhadap rangsangan belajar dan 

menentukan ketekunan belajar
35

. 

 

Motivasi pada dasarnya dapat membantu dalam memahami dan 

menjelaskan perilaku individu yang sedang belajar. Nursalam dan Ferry 

Efendi menjelaskan peranan penting motivasi dalam belajar, diantaranya 

sebagai berikut: 

1. Memberikan penguatan terhadap belajar. 

Motivasi belajar memperkuat seseorang dalam pembelajaran jika 

dihadapkan pada suatu masalah yang harus dipecahkan. Motivasi 

akan mendorong seseorang untuk mencari cara, alat, atau apapun 

yang dapat membantunya memecahkan masalah tersebut. 

2. Memperjelas tujuan belajar. 

                                                             
34 Suyanto dan Asep Jihad, loc. cit. 
35 Yusri, Ilmu Pragmatik dalam Perspektif Kesopanan Berbahasa (Yogyakarta: Deepublish, 

2016), hlm. 118-119. 
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Motivasi berkaitan erat dengan kemaknaan belajar. Motivasi 

belajar seseorang akan bertambah jika sesuatu yang dipelajarinya 

sedikitnya sudah dapat diketahui atau dinikmati manfaatnya. 

3. Menentukan keajegan dan ketekunan belajar. 

Seseorang yang termotivasi untuk belajar sesuatu akan berusaha 

mempelajarinya dengan baik dan tekun, dengan harapan 

memperoleh hasil yang lebih baik
36

 

 

Menurut Elliott, motivasi belajar merupakan konstruksi psikologis 

yang penting dalam mempengaruhi tindakan belajar, setidaknya melalui 

empat cara, yaitu sebagai berikut, 

1. Motivasi meningkatkan tingkat aktivitas dan energi seseorang 

2. Motivasi menggerakkan seseorang kepada tujuan tertentu 

3. Motivasi meningkatkan minat terhadap aktivitas tertentu, termasuk 

belajar dan menjaga keajegan terhadap aktivitas tersebut. 

4. Motivasi mempengaruhi strategi dan proses kognitif dari 

seseorang. Hal ini juga mengandung maksud bahwa akan 

meningkatkan minat seseorang untuk mencari bantuan seseorang 

bila ia menghadapi kesulitan
37

 

 

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan, motivasi belajar adalah 

dorongan belajar untuk memperkuat diri untuk berusaha dengan baik dan 

tekun agar mendapatkan hasil yang baik. 

Siswa yang termotivasi biasanya akan lebih tenang dalam mengikuti 

proses pembelajaran dan akan lebih serius mendengarkan penjelasan dari guru 

mengenai materi yang diajarkan serta akan lebih aktif dalam mengikuti proses 

pembelajarn. Motivasi belajar juga akan terlihat pada saat akhir pembelajaran, 

siswa yang mempunyai motivasi belajar yang tinggi akan lebih bersugguh-

                                                             
36 Nursalam dan Ferry Efendi, op. cit., hlm. 27. 
37

 Ibid. 
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sungguh dalam mengerjakan soal evaluasi dan berdampak pada hasil yang 

diperolehnya.  

Kemudian Uno menyatakan bahwa,  

Motivasi belajar dapat timbul karena faktor intrinsik, berupa hasrat 

dan keinginan berhasil dan dorongan kebutuhan belajar, harapan akan 

cita-cita. Sedangkan faktor ekstrinsiknya adalah adanya penghargaan, 

lingkungan belajar yang kondusif, dan kegiatan belajar menarik
38

. 

 

Tetapi harus diingat, kedua faktor tersebut disebabkan oleh rangsangan 

tertentu, sehingga seseorang berkeinginan untuk melakukan aktivitas belajar 

yang lebih giat dan semangat. Seperti; hadiah, pujian, angka, dan ijazah. 

Di sini, motivasi belajar dapat didefinisikan sebagai usaha-usaha 

seorang siswa untuk menyediakan segala daya untuk belajar sehingga ia mau 

atau ingin melakukan proses pembelajaran. Motivasi belajar adalah daya 

penggerak pada diri seseorang untuk melakukan usaha terhadap apa yang 

menarik perhatian atau minatnya. Motivasi belajar memiliki indikator sebagai 

berikut, instrinsik (cita-cita, keinginan berhasil, dan kebutuhan belajar) dan 

ekstrinsik (penghargaan, kegiatan belajar yang menarik, dan lingkungan 

belajar yang kondusif).  

 

 

 

 

                                                             
38 Uno, Hamzah., Teori Motivasi & Pengukurannya Analisis di Bidang Pendidikan, (Jakarta: 

PT. Bumi Aksara, 2009), hlm. 25. 
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B. Hasil Penelitian yang Relevan 

 

 Di dalam pembahasan ini peneliti akan menjabarkan beberapa hasil penelitian/ 

hasil dari jurnal terdahulu yang telah ada. Penelitian serupa pernah dilakukan 

oleh: 

1. Rian Ayu Anggreani, Sri Kustini, “Pengaruh Disiplin Belajar dan 

Lingkungan Keluarga Terhadap Prestasi Belajar Mata Pelajaran 

Pengantar Akuntansi dan Keuangan Siswa Kelas X Akuntansi SMK 

Palebon Semarang Tahun Ajaran 2014/2015”. Economic Education 

Analysis Journal, tahun 2015, ISSN 2252-6544. 

Abstrak: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh disiplin 

belajar dan lingkungan keluarga secara simultan maupun parsial terhadap 

prestasi belajar mata pelajaran pengantar akuntansi dan keuangan siswa kelas 

X akuntansi SMK Palebon Semarang tahun ajaran 2014/2015. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X akuntansi SMK Palebon Semarang 

tahun ajaran 2014/2015 yang berjumlah 95 siswa sedangkan teknik sampling 

yang digunakan adalah simple random sampling dengan jumlah responden 77 

siswa. Variabel dalam penelitian ini meliputi prestasi belajar (Y), disipilin 

belajar (X1) dan lingkungan keluarga (X2). Metode pengumpulan data 

menggunakan metode dokumentasi dan angket. Metode analisis data 

menggunakan analisis deskriptif dan regresi linier berganda. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa ada pengaruh disiplin belajar, dan lingkungan keluarga 
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terhadap prestasi belajar pengantar akuntansi dan keuangan secara simultan 

(85,2%) secara parsial disiplin belajar memiliki pengaruh sebesar 34,93% dan 

lingkungan keluarga memiliki pengaruh sebesar 10,63%. 

2. Sandhya Mishra dan Dr. Veena Bamba, “Impact of Family Environment on 

Academic Achievement of Secondary School Students”. IJRESS, May 2012, 

Volume 2 Issue 5, ISSN: 2249-7382. 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki dampak lingkungan 

keluarga terhadap prestasi belajar anak. Hal ini juga diketahui fakta bahwa 

sekolah bukan merupakan satu-satunya faktor, melainkan secara langsung 

dipengaruhi oleh sejumlah faktor, beberapa di antaranya adalah diri sendiri, 

sementara banyak lainnya yang berada di lingkungan di mana pembelajaran 

berlangsung yaitu lingkungan keluarga. Awal pengetahuan berasal dalam 

keluarga, pada tingkat yang sederhana di tahun-tahun awal, dan kemudian 

lebih lanjut dibangun di dalam sekolah. Keluarga menetapkan tahap untuk 

interaksi dan pembelajaran di sekolah nanti. Keluarga sangat bervariasi dalam 

struktur dan fungsi. Ada juga variasi di sekolah dan pada anak-anak 

memahami bagaimana pengalaman anak-anak dalam keluarga berkontribusi 

untuk prestasi pendidikan mereka. 

3. Eva Yulianti dan Ahmad Nurkhin, “Pengaruh Kualitas Pola Asuh Orang 

Tua, Cara Belajar, dan Motivasi Belajar Terhadap Prestasi Belajar 

Akuntansi Siswa Kelas XI dan XII Kompetensi Keahlian Akuntansi 
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SMK Gatra Praja Kota Pekalongan Tahun Pelajaran 2013/2014”. 

Economic Education Analysis Journal, tahun 2014, ISSN 2252-6544. 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh kualitas 

pola asuh orang tua, cara belajar, dan motivasi belajar akuntansi di SMK 

Gatra Praja Kota Pekalongan baik secara parsial maupun simultan. Penelitian 

ini merupakan penelitian kuantitatif. Metode pengumpulan data menggunakan 

metode dokumentasi dan metode kuesioner. Metode analisis data 

menggunakan deskriptif persentase, regresi berganda, uji F, uji t, koefisien 

determinasi simultan (R2) dan koefisien determinasi parsial (r2). Hasil 

penelitian ini adalah secara parsial ada pengaruh kualitas pola asuh orang tua 

(X1) sebesar 16,2 %, cara belajar (X2) sebesar 6,4%, dan motivasi belajar 

(X3) sebesar 6,2% terhadap prestasi belajar (Y) akuntansi. Sedangkan secara 

simultan ada pengaruh kualitas pola asuh orang tua, cara belajar, dan motivasi 

belajar akuntansi di SMK Gatra Praja Kota Pekalongan tahun ajaran 

2013/2014 sebesar 51,1%. 

4. N Juni Triastuti, “The Correlation Of Learning Motivation Towards 

Academic Achievement Of Third Year Medical Students”. International 

Journal of Research. p-ISSN: 2348-6848. e-ISSN: 2348-795X. Volume 03 

Issue 13. September 2016.  

Abstrak: Motivasi belajar dianggap sebagai salah satu faktor untuk 

keberhasilan dalam menyelesaikan proses pembelajaran siswa agar dapat 

mencapai hasil yang memuaskan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
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hubungan motivasi belajar terhadap prestasi belajar mahasiswa kedokteran 

tahun ketiga. Penelitian ini melibatkan 88 responden yang menerima 

kuesioner tentang motivasi belajar. Data kemudian dianalisis dengan 

menggunakan independent t test. Ada korelasi yang signifikan antara motivasi 

belajar dan prestasi belajar dengan perbedaan  rata-rata dari 3,5 ± 3,42 dan 

nilai t dari 1.024 (p: 0.309). Dalam keseluruhan, ada korelasi yang signifikan 

antara motivasi belajar terhadap prestasi akademik di mahasiswa kedokteran 

tahun ketiga.  

 

Tabel II. 3 

Matriks Hasil Penelitian Terdahulu 

No. Judul Peneliti Variabel 
Lingkungan 

Keluarga 

Motivasi 

Belajar 

Prestasi 

Belajar 

1. Pengaruh Disiplin 

Belajar dan 

Lingkungan 

Keluarga Terhadap 

Prestasi Belajar 

Mata Pelajaran 

Pengantar 

Akuntansi dan 

Keuangan Siswa 

Kelas X Akuntansi 

SMK Palebon 

Semarang Tahun 

Ajaran 2014/2015. 

(ISSN 2252-6544. 

2015) 

 

Rian Ayu 

Anggreani

& Sri 

Kustini 

Prestasi 

Belajar (Y), 

Disipilin 

Belajar (X1) 

dan 

Lingkungan 

Keluarga 

(X2) √  √ 
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2.  Impact of Family 

Environment on 

Academic 

Achievement of 

Secondary School 

Students. 

(ISSN: 2249-7382. 

May 2012, Volume 

2 Issue 5) 

Sandhya 

Mishra 

dan Dr. 

Veena 

Bamba 

Prestasi 

Belajar (Y), 

dan 

Lingkungan 

Keluarga 

(X). 

√  √ 

3. Pengaruh Kualitas 

Pola Asuh Orang 

Tua, Cara Belajar, 

dan Motivasi 

Belajar Terhadap 

Prestasi Belajar 

Akuntansi Siswa 

Kelas XI dan XII 

Kompetensi 

Keahlian Akuntansi 

SMK Gatra Praja 

Kota Pekalongan 

Tahun Pelajaran 

2013/2014. 

(ISSN 2252-6544. 

Tahun 2014) 

Eva 

Yulianti 

dan 

Ahmad 

Nurkhin 

Pola Asuh 

Orang Tua 

(X1) Cara 

Belajar (X2) 

Motivasi 

Belajar (X3) 

dan Prestasi 

Belajar (Y)  √ √ 

4. The Correlation Of 

Learning 

Motivation 

Towards Academic 

Achievement Of 

Third Year Medical 

Students.  

(p-ISSN: 2348-

6848. e-ISSN: 

2348-795X. 

Volume 03 Issue 

13. September 

2016). 

N Juni 

Triastuti 

Motivasi 

Belajar (X), 

Prestasi 

Belajar (Y) 

 √ √ 

Sumber: Data diolah oleh peneliti 
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 Terdapat perbedaan dan persamaan antara penelitian atau jurnal 

terdahulu dengan penelitian yang peneliti lakukan, yang akan dipaparkan 

dalam tabel sebagai berikut: 

 

Tabel II. 4 

Persamaan dan Perbandingan Penelitian 

 Penelitian Terdahulu 

(Jurnal) 

Yang Digunakan Peneliti 

Jurnal 1 

Judul Pengaruh Disiplin Belajar 

dan Lingkungan Keluarga 

Terhadap Prestasi Belajar 

Mata Pelajaran Pengantar 

Akuntansi dan Keuangan 

Siswa Kelas X Akuntansi 

SMK Palebon Semarang 

Tahun Ajaran 2014/2015. 

(ISSN 2252-6544. 2015) 

Hubungan antara 

Lingkungan Keluarga dan 

Motivasi Belajar dengan 

Prestasi Belajar pada Siswa 

SMK Negeri 40 di Jakarta. 

Tujuan Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui 

pengaruh disiplin belajar 

dan lingkungan keluarga 

secara simultan maupun 

parsial terhadap prestasi 

belajar mata pelajaran 

pengantar akuntansi dan 

keuangan siswa kelas X 

akuntansi SMK Palebon 

Untuk memperoleh data 

empiris dan fakta-fakta yang 

tepat (sahih, benar, dan 

valid), serta dapat dipercaya 

dan diandalkan (reliable) 

tentang: 

1. Hubungan antara 

lingkungan keluarga 

dengan prestasi belajar 

pada siswa SMK Negeri 
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Semarang tahun ajaran 

2014/2015. 

40 di Jakarta. 

2. Hubungan antara 

motivasi belajar dengan 

prestasi belajar pada 

siswa SMK Negeri 40 di 

Jakarta. 

 

 

Populasi Seluruh siswa kelas X 

Akuntansi SMK Palebon 

Semarang tahun ajaran 

2014/2015 yang berjumlah 

95 siswa. 

Seluruh siswa kelas XI di 

SMK Negeri 40 Jakarta. 

Sampel 77 siswa 114 siswa 

Teknik 

Sampling 

Simple Random Sampling Simple Random Sampling 

Teknik 

Analisis 

Data 

Analisis Deskriptif dan 

Regresi Linier Berganda 

Regresi Linier Sederhana 

Jurnal 2 

Judul Impact of Family 

Environment on Academic 

Achievement of Secondary 

School Students. 

(ISSN: 2249-7382. May 

2012, Volume 2 Issue 5) 

Hubungan antara 

Lingkungan Keluarga dan 

Motivasi Belajar dengan 

Prestasi Belajar pada Siswa 

SMK Negeri 40 di Jakarta. 

Tujuan 1. Untuk mengetahui 

hubungan antara 

lingkungan keluarga 

dengan prestasi belajar 

siswa. 

2. Untuk mengetahui 

hubungan antara status 

sosial ekonomi dengan 

prestasi belajar. 

Untuk memperoleh data 

empiris dan fakta-fakta yang 

tepat (sahih, benar, dan 

valid), serta dapat dipercaya 

dan diandalkan (reliable) 

tentang: 

1. Hubungan antara 

lingkungan keluarga 
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dengan prestasi belajar 

pada siswa SMK Negeri 

40 di Jakarta. 

2. Hubungan antara 

motivasi belajar dengan 

prestasi belajar pada 

siswa SMK Negeri 40 di 

Jakarta. 

Populasi siswa kelas IX of DAV 

Public School of 

Kurukshetra. 

Seluruh siswa kelas XI di 

SMK Negeri 40 Jakarta. 

Sampel 175 siswa 114 siswa 

Teknik 

Sampling 

Simple Random Sampling Simple Random Sampling 

Teknik 

Analisis 

Data 

Co-efficient dan t-ratio Regresi Linier Sederhana 

Jurnal 3 

Judul Pengaruh Kualitas Pola 

Asuh Orang Tua, Cara 

Belajar, dan Motivasi 

Belajar Terhadap Prestasi 

Belajar Akuntansi Siswa 

Kelas XI dan XII 

Kompetensi Keahlian 

Akuntansi SMK Gatra 

Praja Kota Pekalongan 

Tahun Pelajaran 

2013/2014. 

(ISSN 2252-6544. Tahun 

2014) 

Hubungan antara 

Lingkungan Keluarga dan 

Motivasi Belajar dengan 

Prestasi Belajar pada Siswa 

SMK Negeri 40 di Jakarta. 

Tujuan Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui adanya 

pengaruh kualitas pola 

Untuk memperoleh data 

empiris dan fakta-fakta yang 

tepat (sahih, benar, dan 
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asuh orang tua, cara 

belajar, dan motivasi 

belajar akuntansi di SMK 

Gatra Praja Kota 

Pekalongan baik secara 

parsial maupun simultan. 

valid), serta dapat dipercaya 

dan diandalkan (reliable) 

tentang: 

1. Hubungan antara 

lingkungan keluarga 

dengan prestasi belajar 

pada siswa SMK Negeri 

40 di Jakarta. 

2. Hubungan antara 

motivasi belajar dengan 

prestasi belajar pada 

siswa SMK Negeri 40 di 

Jakarta. 

Populasi Siswa kelas XI dan XII 

Kompetensi Keahlian 

Akuntansi di SMK Gatra 

Praja Kota Pekalongan. 

Seluruh siswa kelas XI di 

SMK Negeri 40 Jakarta. 

Sampel 94 siswa 114 siswa 

Teknik 

Sampling 

Proportional Sampling Simple Random Sampling 

Teknik 

Analisis 

Data 

Deskriptif persentase, 

regresi berganda, uji F, uji 

t, koefisien determinasi 

simultan (R2) dan 

koefisien determinasi 

parsial (r2). 

Regresi Linier Sederhana 

Jurnal 4 

Judul The Correlation Of 

Learning Motivation 

Towards Academic 

Achievement Of Third Year 

Medical Students.  

(p-ISSN: 2348-6848. e-

ISSN: 2348-795X. Volume 

03 Issue 13. September 

2016). 

Hubungan antara 

Lingkungan Keluarga dan 

Motivasi Belajar dengan 

Prestasi Belajar pada Siswa 

SMK Negeri 40 di Jakarta. 
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Tujuan Untuk menganalisis 

hubungan motivasi belajar 

terhadap prestasi belajar 

mahasiswa kedokteran 

tahun ketiga. 

Untuk memperoleh data 

empiris dan fakta-fakta yang 

tepat (sahih, benar, dan 

valid), serta dapat dipercaya 

dan diandalkan (reliable) 

tentang: 

1. Hubungan antara 

lingkungan keluarga 

dengan prestasi belajar 

pada siswa SMK Negeri 

40 di Jakarta. 

2. Hubungan antara 

motivasi belajar dengan 

prestasi belajar pada 

siswa SMK Negeri 40 di 

Jakarta. 

Populasi Siswa tahun ketiga di 

Fakultas Kedokteran, 

Universitas 

Muhammadiyah Surakarta 

tahun akademik 2016.
 

Seluruh siswa kelas XI di 

SMK Negeri 40 Jakarta. 

Sampel 88 siswa 114 siswa 

Teknik 

Sampling 

Purposive Technical 

Sampling 

Simple Random Sampling 

Teknik 

Analisis 

Data 

Descriptive statistics dan 

Independent t test. 

Regresi Linier Sederhana 

 

C. Kerangka Teoretik 

 

  Keberhasilan dalam proses belajar dapat diketahui dari prestasi belajar 

yang dicapai oleh siswa. Prestasi belajar menjadi sebuah tolak ukur apakah siswa 
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mampu mencapai prestasi yang tinggi atau prestasi belajarnya masih rendah. 

Faktor yang dapat mempengaruhi prestasi belajar adalah lingkungan keluarga dan 

motivasi belajar.  

  Conny Semiawan mengungkapkan bahwa, “yang menjadi faktor 

penentu agar anak berbakat akan mencapai prestasi belajar tergantung dari 

lingkungan rumah (keluarga), sekolah, dan teman sebaya”
39

. 

  Mishra mengatakan bahwa, “The family environment also affects the 

academic achievement, which is the product of maturational forces within the 

adolescent and the experiences provided by the environment”
40

 (Artinya, 

lingkungan keluarga mempengaruhi prestasi belajar, yang merupakan produk dari 

kematangan remaja dan pengalaman yang diperoleh dari lingkungan). 

  Berdasarkan pendapat tersebut bahwa lingkungan keluarga 

mempengaruhi prestasi belajar. Lingkungan keluarga yang baik akan 

meningkatkan prestasi belajar anak. 

  Sebagaimana dikemukakan oleh Wechsler bahwa, “faktor-faktor 

seperti dorongan, minat dan motivasi belajar merupakan faktor-faktor penentu 

dalam beroperasinya pengalaman dan pencapaian prestasi belajar”
41

. 

  Martin dan Marsh mengatakan bahwa, “academic outcome is 

influenced by the nature and quality of the didactic delivery and the motivation 

                                                             
 39 Conny Semiawan, Perspektif pendidikan Anak Berbakat (Jakarta: Grasindo, 2008), hlm. 

208. 
 40 Mishra, op. cit., hlm. 14. 
 41 Conny Semiawan, op. cit., hlm. 154. 
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generated by the individual student”
42

 (Artinya, prestasi belajar dipengaruhi oleh 

sifat dan motivasi belajar yang dihasilkan oleh masing-masing siswa). 

  Berdasarkan pendapat tersebut bahwa motivasi memegang peranan 

yang sangat penting dalam meningkatkan prestasi belajar. Motivasi belajar yang 

tinggi akan berdampak positif bagi prestasi belajar yang diraih. 

  

 

D. Perumusan Hipotesis 

 

  Berdasarkan kerangka teoretik, maka perumusan hipotesis dapat dirumuskan 

sebagai berikut: 

1. Terdapat hubungan positif dan signifikan antara lingkungan keluarga dengan 

prestasi belajar pada siswa SMK Negeri 40 di Jakarta. 

2. Terdapat hubungan positif dan signifikan antara motivasi belajar dengan 

prestasi belajar pada siswa SMK Negeri 40 di Jakarta. 

 

  

                                                             
42 Suzanne Degges-White, Bonnie Colon, Counseling Boys and Young Men (New York: 

Springer Publishing Company, 2012), hlm. 7. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

A. Tujuan Penelitian 

 

  Berdasarkan masalah yang telah dirumuskan oleh peneliti, maka 

tujuan dari penelitian ini adalah untuk memperoleh data empiris dan fakta-fakta 

yang tepat (sahih, benar, dan valid), serta dapat dipercaya dan diandalkan 

(reliabel) tentang: 

1. Hubungan antara lingkungan keluarga dengan prestasi belajar pada siswa 

SMK Negeri 40 di Jakarta. 

2. Hubungan antara motivasi belajar dengan prestasi belajar pada siswa SMK 

Negeri 40 di Jakarta. 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

 

 Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 40 Jakarta yang beralamat 

di Jalan Nanas II RT. 9/RW. 10, Utan Kayu Utara, Matraman, Jakarta Timur. 

DKI Jakarta 13120. SMK Negeri 40 Jakarta dipilih, karena berdasarkan survei 

awal yang peneliti lakukan bahwa peneliti melihat di sekolah tersebut prestasi 

belajar siswanya rendah.  
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2. Waktu Penelitian 

 

 Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret 2017 sampai dengan Juni 

2017. Waktu tersebut merupakan waktu yang tepat bagi peneliti karena selain 

jadwal kuliah peneliti yang tidak padat, juga memudahkan peneliti untuk lebih 

memfokuskan diri pada kegiatan penelitian. 

 

C. Metode Penelitian 

1. Metode 

  

 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei 

dengan pendekatan korelasional. Metode ini dipilih karena sesuai dengan 

tujuan penelitian yang ingin dicapai, yakni ingin mengetahui seberapa besar 

hubungan antara variabel bebas pertama yaitu lingkungan keluarga (X1), 

variabel bebas kedua yaitu motivasi belajar (X2), dan variabel terikat yaitu 

prestasi belajar (Y). 

 Nana Syaodih mengatakan: 

Metode survey adalah penelitian dengan cara mengumpulkan data atau 

informasi tentang populasi yang besar dengan menggunakan sampel 

yang relatif kecil. Populasi tersebut bisa berkenaan dengan orang, 

instansi, lembaga, organisasi, unit-unit kemasyarakatan, dll., tetapi 

sumber utamanya adalah orang
43

. 

                                                             
43 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2007), hlm. 82. 
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Sedangkan pendekatan korelasional adalah “penelitian yang dilakukan 

untuk mengetahui hubungan suatu variabel dengan variabel-variabel lain”
44

. 

Hubungan antara satu dengan beberapa variabel lain dinyatakan dengan 

besarnya koefisien korelasi dan keberartian (signifikan) secara statistik.   

 

2. Konstelasi Hubungan Antar Variabel 

 

Sesuai dengan hipotesis yang diajukan bahwa: 

1. Terdapat hubungan antara lingkungan keluarga dengan prestasi belajar 

pada siswa SMK Negeri 40 di Jakarta. 

2. Terdapat hubungan antara motivasi belajar dengan prestasi belajar pada 

siswa SMK Negeri 40 di Jakarta. 

  Hubungan antar variabel penelitian tersebut dapat digambarkan dalam 

 konstelasi sebagai berikut: 

 

                                                             
44 Ibid., hlm. 56. 

X1 

Y 

X2 
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Keterangan: 

Variabel Bebas (X1) : Lingkungan Keluarga 

Variabel Bebas (X2) : Motivasi Belajar 

Variabel Terikat (Y) : Presatsi Belajar 

                    : Arah Hubungan 

 

D. Populasi dan Sampling 

 

 Penelitian selalu berhadapan dengan masalah sumber data yang 

disebut dengan istilah populasi dan sampel penelitian. Penentuan sumber data 

tersebut bergantung pada masalah yang akan diteliti, serta hipotesis yang akan 

diuji kebenarannya. Dalam hal ini, tampak bahwa masalah populasi dan sampel 

sebagai data yang mempunyai peranan yang cukup penting. 

 Populasi adalah “Wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk mempelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”
45

. 

 Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas SMK Negeri 

40 Jakarta. Populasi terjangkaunya adalah seluruh siswa kelas XI yang terdiri dari 

XI Administrasi Perkantoran, Akuntansi, Multimedia dan Pemasaran SMK 

Negeri 40 Jakarta yang berjumlah 169 siswa.  

                                                             
45 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: 2014, Alfabeta), hlm. 117. 
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 Sedangkan, “Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi tersebut”
46

. Kemudian, berdasarkan tabel penentuan sampel 

dari Issac dan Michael
47

 jumlah sampel dari populasi dengan sampling error 5% 

adalah 114  siswa. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel III. 1 dibawah ini: 

Tabel III. 1 

Perincian Perhitungan Sampel 

Kelas Jumlah Siswa Sampel 

XI Adm. Perkantoran 36 36/169 x 114 = 24 

XI Akuntansi 1 36 36/169 x 114 = 24 

XI Akuntansi 2 36 36/169 x 114 = 24 

XI Multimedia 32 32/169 x 114 = 22 

XI Pemasaran 29 29/169 x 114 = 20 

Total 169 114 

 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah teknik acak sederhana (simple random sampling). Teknik ini digunakan 

dengan pertimbangan bahwa seluruh populasi yang akan diteliti memiliki 

kesempatan yang sama untuk dipilih dan setiap bagian terwakili. 

 

                                                             
46 Ibid., hlm. 118. 
47 Ibid., hlm. 128. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

 

 Penelitian ini terdiri dari tiga variabel, yaitu lingkungan keluarga 

(Variabel X1), motivasi belajar (Variabel X2) dan prestasi belajar (Y). teknik 

pengambilan data yang digunakan dalam penelitian ini dijelaskan sebagai berikut: 

1. Prestasi Belajar  

a. Definisi Konseptual 

 

  Prestasi belajar adalah seluruh hasil yang dicapai siswa melalui 

proses belajar mengajar yang memiliki beberapa aspek, yaitu: aspek 

kognitif (pengetahuan), aspek afektif (sikap), dan aspek psikomotor 

(keterampilan). 

b. Definisi Operasional 

 

  Prestasi belajar dapat diukur dengan beberapa indikator, yaitu 

kognitif, afektif, dan psikomotor. Prestasi belajar diperoleh melalui data 

sekunder yaitu data yang telah tersedia di sekolah yang diperoleh dari nilai 

raport. 

2. Lingkungan Keluarga 

a. Definisi Konseptual 

 

  Lingkungan keluarga adalah tempat dimana anak mendapatkan 

pendidikan pertama kali, perhatian, kasih sayang, bimbingan, perilaku, 

serta pengawasan dan dorongan dari orang tua maupun anggota keluarga 
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lain sehingga anak dapat mengembangkan segala potensi yang dimilikinya 

demi kemajuan di masa mendatang. 

b. Definisi Operasional 

 

  Lingkungan keluarga merupakan data primer yang memiliki 

indikator sebagai berikut: pertama adalah cara orang tua mendidik anak 

(mendidik anak secara bertahap dan kontinyu, memberikan perhatian dan 

kasih sayang yang tulus kepada anak, mendidik dan mengembangkan 

kebiasaan belajar anak), kedua adalah relasi antar anggota keluarga 

(komunikasi secara terbuka antar anggota keluarga, toleran dan 

memahami karakteristik antar anggota keluarga), ketiga adalah suasana 

rumah tangga (menciptakan keharmonisan, menciptakan suasana 

pergaulan yang baik), dan keempat adalah keadaan ekonomi keluarga 

(menyediakan sarana dan prasarana belajar anak, menjaga dan memenuhi 

kebutuhan anak).   

c. Kisi-kisi Instrumen Lingkungan Keluarga 

 

  Kisi-kisi instrumen lingkungan keluarga yang disajikan pada 

bagian ini merupakan kisi-kisi instumen yang digunakan untuk mengukur 

variabel lingkungan keluarga dan juga memberikan gambaran sejauh 

mana instumen ini mencerminkan indikator lingkungan keluarga. Kisi-kisi 

instrument lingkungan keluarga dapat dilihat pada tabel III. 2 
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Tabel III. 2 

Kisi – kisi Instrumen Lingkungan Keluarga 

Indikator Sub Indikator 

Butir Uji 

Coba D
ro

p
 No. Butir 

Valid 

No. Butir 

Final 

(+) (-)  (+) (-) (+) (-) 

Cara orang tua 

mendidik anak 

a. Mendidik anak 

secara bertahap dan 

kontinyu 

1,2,3 - 

 

- 

 

1,2,3  
1,2,

3 
 

b. Memberikan 

perhatian dan kasih 

sayang yang tulus 

kepada anak 

4 5,6 6 4 5 4 5 

c. Mendidik dan 

mengembangkan 

kebiasaan belajar 

anak 

7,9 8, 10 8 7,9 10 7,9 10 

Relasi antara 

anggota 

keluarga 

a. Komunikasi secara 

terbuka antar 

anggota keluarga 
11,13 

12, 

14 
13 11 

12,

14 
11 

12,

14 

b. Toleran dan 

memahami 

karakteristik antar 

anggota keluarga 

15 
16, 

17 
16 15 17 15 17 

Suasana rumah 

tangga 

a. Menciptakan 

keharmonisan 
18 

19, 

20 
- 18 

19,

20 
18 

19,

20 

b. Menciptakan 

suasana pergaulan 

yang baik 

21,22, 

23,24 
- - 

21, 

22, 

23, 

24 

 

21,

22,

23,

24 

 

Keadaan 

ekonomi 

keluarga 

a. Menyediakan sarana 

dan prasarana 

belajar anak 

25, 26 27 - 25,26 27 
25,

26 
27 

b. Menjaga dan 

memenuhi 

kebutuhan anak 
28, 29 - - 28,29  

28,

29 
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  Kemudian untuk mengisi setiap butir pernyataan responden 

dapat memilih salah satu jawaban dari 5 alternatif jawaban yang telah 

disediakan, dan setiap jawaban bernilai 1 sampai 5 dengan tingkat 

jawabannya. Alternatif jawaban yang digunakan seperti: Sangat Setuju 

(SS), Setuju (S), Ragu-ragu (RR), Tidak Setuju (TS), Sangat Tidak Setuju 

(STS). Dalam hal ini, responden diminta untuk menjawab pernyataan-

pernyataan yang bersifat positif dan negative. Untuk lebih jelasnya dapat 

dilihat pada tabel III. 3 berikut: 

Tabel III. 3 

Skala Penilaian Instrumen Lingkungan Keluarga 

No. Alternatif Jawaban Item Positif Item Negatif 

1. Sangat Setuju (SS) 5 1 

2. Setuju (S) 4 2 

3. Ragu-ragu (RR) 3 3 

4. Tidak Sejutu (TS) 2 4 

5. Sangat Tidak Setuju (STS) 1 5 

 

c. Validasi Instrumen Lingkungan Keluarga 

 

  Proses pengambilan instrumen ini dimulai dengan menyusun 

instrumen berbentuk skala likert yang mengacu pada indikator-indikator 

tabel lingkungan keluarga yang terlihat pada tabel III. 2.  
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  Tahap berikutnya konsep instrumen dikonsultasikan kepada 

dosen pembimbing berkaitan dengan validitas konstruk, yaitu seberapa 

jauh butir-butir instrumen tersebut telah mengukur indikator-indikator dari 

variabel lingkungan keluarga sebagaimana tercantum pada tabel III. 3. 

Apabila konsep instrumen telah disetujui, selanjutnya instrumen tersebut 

diuji cobakan kepada 30 siswa kelas XI SMK Negeri 40 di Jakarta, di luar 

sampel. 

 Proses validasi dilakukan dengan menganalisis data uji coba 

instrumen yaitu validasi butir dengan menggunakan koefisien korelasi 

antar skor butir dengan skor total instumen. 

Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut: 

    
∑    

√∑   ∑   
 48  

  

 Keterangan : 

 rit = Koefisien skor butir dengan skor total instrumen 

 xi = Deviasi skor butir dari Xi 

 xt = Deviasi skor dari Xt 

  Kriteria batas minimum pernyataan yang diterima adalah ttabel = 

0,361, jika rhitung > rtabel maka butir pernyataan dianggap valid. Namun jika 

                                                             
 48 Djaali dan Pudji Muljono, Pengukuran Dalam Bidang Pendidikan (Jakarta: Grasindo, 

2008), hlm. 6. 
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rhitung < rtabel, maka butir pernyataan dianggap tidak valid dan butir 

pernyataan tersebut akan di drop atau tidak digunakan.  

  Kemudian butir-butir pernyataan yang dianggap valid akan 

dihitung reliabilitasnya dengan menggunakan uji realibititas dengan Alpha 

Cronbach, yaitu: 

    
 

   
[  

∑   

   
] 49

 

 

 Keterangan : 

rii = Reliabilitas instrumen 

k = Banyak butir pernyataan (yang valid) 

 si
2
 = Jumlah varians skor butir 

 st
2
 = Varian skor total 

  

Varians butir itu sendiri dapat diperoleh dengan menggunakan 

rumus sebagai berikut: 

    
∑    

(∑  ) 

 

 
 
50

 

 Keterangan : 

 Si
2
  = Simpangan baku 

 n  = Jumlah populasi 

                                                             
49Ibid., hlm. 89. 
50Asep Saepul & E. Bahruddin, Metode Penelitian Kuantutatif Aplikasi Dalam Pendidikan 

(Yogyakarta: Deepublish, 2014), hlm. 84. 
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 ΣXi
2
  = Jumlah kuadrat data X  

 ΣXi   = Jumlah data 

 

Dari hasil perhitungan diperoleh hasil Si
2
 = 1.17, St

2
= 158.65 dan 

rii sebesar 0.8778 (proses perhitungan terdapat pada lampiran 8). Hal ini 

menunjukkan bahwa koefisien reliabilitas termasuk dalam kategori sangat 

tinggi. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa instrumen yang 

berjumlah 25 butir pernyataan inilah yang akan digunakan sebagai 

instrumen final untuk mengukur lingkungan keluarga. 

 

3. Motivasi Belajar 

a. Definisi Konseptual 

 

  Motivasi belajar adalah daya penggerak pada diri seseorang 

untuk melakukan usaha terhadap apa yang menarik perhatian atau 

minatnya. Motivasi belajar dapat didefinisikan sebagai usaha-usaha 

seorang siswa untuk menyediakan segala daya untuk belajar sehingga ia 

mau atau ingin melakukan proses pembelajaran.  

b. Definisi Operasional 

 

  Motivasi belajar merupakan data primer yang memiliki 

indikator sebagai berikut, instrinsik (cita-cita, keinginan berhasil, dan 
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kebutuhan belajar) dan ekstrinsik (penghargaan, kegiatan belajar yang 

menarik, dan lingkungan belajar yang kondusif). 

c. Kisi-kisi Instrumen Motivasi Belajar 

 

  Kisi-kisi instrument motivasi belajar yang disajikan pada 

bagian ini merupakan kisi-kisi instumen yang digunakan untuk mengukur 

variabel motivasi belajar dan juga memberikan gambaran sejauh mana 

instrumen ini mencerminkan indikator motivasi belajar. Kisi-kisi 

instrumen motivasi belajar dapat dilihat pada tabel III. 4 

 

Tabel III. 4 

Kisi – kisi Instrumen Motivasi Belajar 

Indikator Sub Indikator 

Butir Uji 

Coba D
ro

p
 No. Butir 

Valid 

No. Butir 

Final 

(+) (-)  (+) (-) (+) (-) 

Motivasi 

Instrinsik 

a. Cita-cita 1,2 3 - 1,2 3 1,2 3 

b. Keinginan 

berhasil 
4,5,6,7 8,9 8 4,5,6,7 9 4,5,6,7 9 

c. Kebutuhan belajar 
10,11,

12,13 
- - 

10,11,

12,13 
- 

10,11,

12,13 
- 

 

Motivasi 

Ekstrinsik 

 

a. Penghargaan 14,16,

17 
15 15 

14,16,

17 
- 

14,16,

17 
- 

b. Kegiatan belajar 

yang menarik 
18,20 

19,

21 
18 20 19,21 20 

19,

21 
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c. Lingkungan 

belajar yang 

kondusif 

22,23,

24,25,

27 

26 26 

22,23,

24,25,

27 

- 

22,23,

24,25,

27 

- 

  Kemudian untuk mengisi setiap butir pernyataan responden 

dapat memilih salah satu jawaban dari 5 alternatif jawaban yang telah 

disediakan, dan setiap jawaban bernilai 1 sampai 5 dengan tingkat 

jawabannya. Alternatif jawaban yang digunakan seperti: Sangat Setuju 

(SS), Setuju (S), Ragu-ragu (RR), Tidak Setuju (TS), Sangat Tidak Setuju 

(STS). Dalam hal ini, responden diminta untuk menjawab pernyataan-

pernyataan yang bersifat positif dan negative. Untuk lebih jelasnya dapat 

dilihat pada tabel III. 5 berikut: 

Tabel III. 5 

Skala Penilaian Instrumen Motivasi Belajar 

No. Alternatif Jawaban Item Positif Item Negatif 

1. Sangat Setuju (SS) 5 1 

2. Setuju (S) 4 2 

3. Ragu-ragu (RR) 3 3 

4. Tidak Sejutu (TS) 2 4 

5. Sangat Tidak Setuju (STS) 1 5 
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d. Validasi Instrumen Motivasi Belajar 

 

  Proses pengambilan instrumen ini dimulai dengan menyusun 

instrumen berbentuk skala likert yang mengacu pada indikator-indikator 

tabel motivasi belajar yang terlihat pada tabel III. 4.  

  Tahap berikutnya konsep instrumen dikonsultasikan kepada 

dosen pembimbing berkaitan dengan validitas konstruk, yaitu seberapa 

jauh butir-butir instrumen tersebut telah mengukur indikator-indikator dari 

variabel motivasi belajar sebagaimana tercantum pada tabel III. 5. Apabila 

konsep instrumen telah disetujui, selanjutnya instrumen tersebut diuji 

cobakan kepada 30 siswa kelas XI SMK Negeri 40 Jakarta, di luar sampel. 

  Proses validasi dilakukan dengan menganalisis data uji coba 

instrumen yaitu validasi butir dengan menggunakan koefisien korelasi 

antar skor butir dengan skor total instumen. 

Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut: 

    
∑    

√∑   ∑   
 51  

 Keterangan : 

 rit = Koefisien skor butir dengan skor total instrumen 

 xi = Deviasi skor butir dari Xi 

 xt = Deviasi skor dari Xt 

   

                                                             
 51 Djaali dan Pudji Muljono, loc. cit. 
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  Kriteria batas minimum pernyataan yang diterima adalah ttabel = 

0,361, jika rhitung > rtabel maka butir pernyataan dianggap valid. Namun jika 

rhitung  <  rtabel, maka butir pernyataan dianggap tidak valid dan butir 

pernyataan tersebut akan di drop atau tidak digunakan.  

  Kemudian butir-butir pernyataan yang dianggap valid akan 

dihitung reliabilitasnya dengan menggunakan uji realibititas dengan Alpha 

Cronbach, yaitu: 

    
 

   
[  

∑   

   
]52

 

  

 Keterangan : 

rii = Reliabilitas instrumen 

k = Banyak butir pernyataan (yang valid) 

 si
2
 = Jumlah varians skor butir 

 st
2
 = Varian skor total 

 

Varians butir itu sendiri dapat diperoleh dengan menggunakan 

rumus sebagai berikut: 

    
∑    

(∑  ) 
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52Ibid., hlm. 89. 
53Asep Saepul & E. Bahruddin, loc. cit. 
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 Keterangan : 

 Si
2
 = Simpangan baku 

 n = Jumlah populasi 

 ΣXi
2
 = Jumlah kuadrat data X  

 ΣXi  = Jumlah data 

 

Dari hasil perhitungan diperoleh hasil Si
2
 = 0.93, St

2
= 142.03 dan 

rii sebesar 0.9007 (proses perhitungan terdapat pada lampiran 13) Hal ini 

menunjukkan bahwa koefisien reliabilitas termasuk dalam kategori sangat 

tinggi. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa instrumen yang 

berjumlah 23 butir pernyataan inilah yang akan digunakan sebagai 

instrumen final untuk mengukur motivasi belajar. 

 

F. Teknik Analisis Data 

 

 Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan uji regresi dan 

korelasi. Langkah-langkahnya adalah sebagai berikut: 

1. Uji Persyaratan Analisis 

a. Uji Normalitas Galat Taksiran Regresi Y atas X 

 

  Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data 

berdistribusi dengan normal atau tidak. Pengujian dilakukan terhadap 
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galat taksiran regresi Y atas X dengan menggunakan Uji Lilliefors pada 

taraf signifikan (α) = 0,05.  

Dengan hipotesis statistik:  

Ho  : Regresi Y atas X berdistribusi normal  

H1  : Regresi Y atas X berdistribusi tidak normal  

Kriteria pengujian:  

Jika Lhitung < Ltabel, maka Ho diterima, berarti galat taksiran regresi Y atas 

X  berdistribusi normal.  

Jika Lhitung >  Ltabel, maka Ho ditolak, berarti galat taksiran regresi Y atas 

X  tidak berdistribusi normal.  

Dalam penelitian ini variabel X yang dimaksud dalam prosedur di atas 

adalah (Y-Ŷ). 

b. Uji Linieritas Regresi 

 

  Pengujian linieritas bertujuan untuk mengetahui apakah 

variabel mempunyai hubungan yang linier atau tidak secara signifikan.  

Hipotesis statistik: 

Ho : Y = α + β x (Regresi linier) 

Hi : Y ≠ α + β x (Regresi tidak linier) 

Atau dapat dinyatakan dengan: 

Ho = Regresi linier 

Hi  = Regresi tidak linier 
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Kriteria pengujian linieritas regresi adalah: 

Terima Ho jika Fhitung < Ftabel dan tolak Ho jika Fhitung > Ftabel, berarti 

regresi dinyatakan Linier jika Ho diterima. 

  Untuk mengetahui keberartian dan linieritas persamaan regresi 

diatas digunkan tabel anava berikut ini: 

 

Tabel III. 6 

Tabel Anava untuk Uji Keberartian dan Uji Kelinieran Regresi 

 

Sumber 
Varians 

Bebas 
(db) 

Jumlah Kuadrat 
(JK) 

Rata-Rata 
Jumlah 
Kuadrat 
(RJK) 

Fhitung 
(Fo) 

Ftabel 
(Ft) 

Total (T) N ∑Y
2 - - - 

Regresi 

(a) 
L 

(∑ ) 

 
 - - - 

Regresi 

(b/a) 
L b(∑  ) 

  ( )

  ( )
 

   ( )

   ( )
*) 

Fo>Ft Maka 

regresi 

berarti 

Sisa (s) n – 2 

 

JK(T) – JK(a) – 

JK(b/a) 

  ( )

  ( )
 - - 

Tuna 

Cocok(TC) 
k – 2 JK(s) – JK(G) 

  (  )

  (  )
 

   (  )

   ( )
   ) 

Fo<Ft Maka 

regresi 

linier 

 Galat (G) n- k JK(G) = ∑ 
 

 - 
(∑ ) 

 
 

  ( )

  ( )
 - - 

Data dioleh oleh peneliti. 

 

Keterangan :   *) Persamaan regresi berarti karena Fhitung > Ftabel 

  ns) Persamaan regresi linear karena Fhitung < Ftabel 
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2. Persamaan Regresi Linier Sederhana 

 

 Analisis dapat dilanjutkan dengan menghitung persamaan regresinya. 

Persamaan regresi sederhana dapat digunakan untuk melakukan prediksi 

seberapa tinggi nilai variabel dependen bila nilai variabel independen 

dimanipulasi (dirubah-rubah). Secara umum persamaan regresi sederhana 

(dengan satu prediktor) dapat dirumuskan sebagai berikut: 

Ŷ = a + b X 
54

 

Keterangan: 

Ŷ = nilai yang diprediksikan 

a   = konstanta atau bila harga X = 0 

b = koefisien regresi 

x = nilai variabel independen 

 

3. Uji Hipotesis 

a. Uji Signifikansi Parsial  

 

  Pengujian ini digunakan untuk mengetahui hubungan 

signifikan lingkungan keluarga (X1) dengan prestasi belajar (Y) dan 

hubungan motivasi belajar (X2) dengan prestasi belajar (Y). 

Hipotesis penelitiannya adalah sebagai berikut: 

H0 : b1 = 0  H1 : b1  0 

H0 : b2 = 0  H1 : b2  0 

                                                             
54Sugiyono, Metode Penelitian Kuantutatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2011), 

hlm. 188. 
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b. Perhitungan Koefisien Korelasi 

 

Untuk mengetahui seberapa jauh hubungan variabel X1 dengan 

variabel Y (besar kecilnya hubungan antara kedua variabel) dan variabel 

X2 dengan variabel Y (besar kecilnya hubungan antara kedua variabel), 

maka menghitung rxy dapat menggunakan rumus Product Moment dan 

Karl Pearson, dengan rumus sebagai berikut: 

 

       
55

 

Keterangan : 

rxy = Tingkat keterkaitan hubungan 

∑x = Jumlah skor dalam sebaran X 

∑y = Jumlah skor dalam sebaran Y 

 

4. Uji-t 

 Pengujian hipotesis yang digunakan pada penelitian ini adalah  uji  

koefisien regresi  secara  parsial (Uji-t). Uji-t digunakan untuk menguji 

signifikansi hubungan, yaitu apakah hubungan yang ditemukan ini berlaku 

untuk seluruh populasi, maka perlu diuji signifikansinya. Pengujian ini 

digunakan untuk mengetahui hubungan signifikan lingkungan keluarga (X1) 

dengan prestasi belajar (Y) dan hubungan motivasi belajar (X2) dengan 

prestasi belajar (Y).  

                                                             
55Sugiyono, op. ci.t, hlm. 183. 
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Rumus uji signifikan korelasi product moment ditunjukkan pada rumus 

sebagai berikut: 

t  =      
  √   

√    
   

56
 

Keterangan: 

 t = Skor signifikan koefisien korelasi  

 r = Koefisien korelasi product moment  

 n = banyaknya sampel/data 

 Selanjutnya Sugiyono menambahkan, kriteria pengujiannya sebagai 

berikut:  

a. Jika probabilitas > 0,05 Ho diterima  

b. Jika probabilitas < 0,05 Ho ditolak 
57

 

5. Perhitungan Koefisien Determinasi 

 

 Selanjutnya, dilakukan perhitungan koefisien determinasi (penentu) 

yaitu untuk mengetahui persentase besarnya variasi variabel Y yang 

ditentukan oleh variabel X dengan menggunakan rumus koefisien determinasi 

sebagai berikut: 

 KD = rxy
2
 
58

 

Keterangan: 

 KD = Koefisien determinasi 

 rxy
2
 = Koefisien korelasi product moment 

                                                             
56Sugiyono, op.cit.,hlm.184. 
57Ibid. 
58 Sugiyono, op. cit., hlm. 216-217. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Data 

 Variabel yang ada dalam penelitian ini ada 3 (tiga) variabel yaitu variabel 

bebas pertama, variabel bebas kedua, dan variabel terikat. Variabel bebas yaitu 

variabel yang mempengaruhi variabel lain yang dilambangkan dengan X, dalam 

penelitian ini variabel bebas pertama (X1) adalah lingkungan keluarga, variabel bebas 

kedua (X2) adalah motivasi belajar. Sedangkan untuk variabel terikatnya yaitu 

variabel yang dipengaruhi oleh variabel lain yang dilambangkan dengan Y, dalam 

penelitian ini variabel terikatnya adalah prestasi belajar. 

1. Prestasi Belajar (Variabel Y) 

Data Prestasi Belajar (variabel Y) adalah data sekunder yang diperoleh 

melalui nilai rapor siswa kelas XI SMK Negeri 40 di Jakarta. Data yang 

diambil sebanyak 114 siswa. Berdasarkan data yang terkumpul, diperoleh 

skor terendah 78 dan skor tertinggi 93 dengan jumlah skor seluruhnya 9702. 

Sehingga rata-rata skor Prestasi Belajar (Y) sebesar 85.10, varians (S
2
) 

sebesar 13.30, dan simpangan baku (S) sebesar 3.65 (proses perhitungan pada 

lampiran 20) 
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Distribusi frekuensi data Prestasi Belajar dapat dilihat di bawah ini, 

yaitu rentang skor adalah 15, banyak kelas interval 8, dan panjang kelas 

adalah 2 (proses perhitungan pada lampiran 23). 

Tabel IV. 12 

Tabel Distribusi Frekuensi Variabel Prestasi Belajar (Y) 

Kelas  

Interval 

Batas  

Bawah  
Batas 

Atas 

Frekuensi 

Absolut 

Frekuensi  

Relatif 

78 -  79 77.5 79.5 9 7.9% 

80 -  81 79.5 81.5 14 12.3% 

82 -  83 81.5 83.5 18 15.8% 

84 -  85 83.5 85.5 24 21.1% 

86 -  87 85.5 87.5 20 17.5% 

88 -  89 87.5 89.5 14 12.3% 

90 -  91 89.5 91.5 10 8.8% 

92 -  93 91.5 93.5 5 4.4% 

JUMLAH 114 100% 

 

Berdasarkan tabel VI. 1 dapat diketahui bahwa frekuensi kelas 

tertinggi variabel Prestasi Belajar adalah 24 yang terletak pada interval ke-4 

yaitu antara 84-85 dengan frekuensi relative sebesar 21.1%. sementara 

frekuensi terendah yaitu 5 terletak pada interval ke-8 yaitu antara 92-93 

dengan frekuensi relatif sebesar 4.4%. 

Untuk mempermudah penafsiran data Prestasi Belajar maka data ini 

dapat digambarkan sebagai berikut: 
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Gambar IV. 1 

Grafik Histogram Prestasi Belajar (Y) 

Berdasarkan gambar histogram di atas terlihat bahwa frekuensi 

tertinggi berada pada kelas ke-4 dengan batas nyata 83,5 – 85,5. Sedangkan 

frekuensi terendah berada pada kelas ke-8 dengan batas nyata 91,5 – 93,5.  

2. Lingkungan Keluarga (Variabel X1) 

Data Lingkungan Keluarga (X1) diperoleh melalui pengisian 

instrumen penelitian berupa skala likert sebanyak 25 pernyataan dan diisi oleh 

114 responden. Data yang dikumpulkan menghasilkan skor terendah 67 dan 

skor tertinggi 90 dengan jumlah skor seluruhnya 8890. Sehingga, skor rata-

       77,5      79,5         81,5       83,5      85,5         87,5       89,5        91,5        93,5  
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rata (X) sebesar 77.98, varians (S
2
) sebesar 37.38 dan simpangan baku (S) 

sebesar 6.11 (proses perhitungan pada lampiran 20). 

Distribusi frekuensi data Lingkungan Keluarga dapaat dilihat di bawah 

ini, yaitu rentang skor adalah 23, banyak kelas interval 8, dan panjang kelas 

adalah 3 (proses perhitungan pada lampiran 22).  

Tabel IV. 2 

Tabel Distribusi Frekuensi Variabel Lingkungan Keluarga (X1) 

Kelas  

Interval 

Batas  

Bawah  
Batas 

Atas 

Frekuensi 

Absolut 

Frekuensi  

Relatif 

67 - 69 66.5 69.5 10 8.8% 

70 - 72 69.5 72.5 16 14.0% 

73 -  75 72.5 75.5 18 15.8% 

76 -  78 75.5 78.5 20 17.5% 

79 -  81 78.5 81.5 18 15.8% 

82 -  84 81.5 84.5 13 11.4% 

85 -  87 84.5 87.5 12 10.5% 

88 - 90 87.5 90.5 7 6.1% 

JUMLAH 114 100% 

 

Berdasarkan tabel IV. 2 dapat terlihat bahwa frekuensi kelas tertinggi 

variabel Lingkungan Keluarga adalah 20 yang terletak pada interval ke-4 

yaitu antara 76-78 dengan frekuensi relatif sebesar 17,5%. Sementara, 

frekuensi terendahnya yaitu 7 terletak pada interval ke-8 yaitu antara 88-90 

dengan frekuensi relative 6,1%. 
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Untuk mempermudah penafsiran data Lingkungan Keluarga maka data 

ini digambarkan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar IV. 2 

Grafik Histogram Lingkungan Keluarga (X1) 

Berdasarkan gambar histogram di atas terlihat bahwa frekuensi 

tertinggi berada pada kelas ke-4 dengan batas nyata 75,5 – 78,5. Sedangkan, 

frekuensi terendah berada pada kelas ke-8 dengan batas nyata 87,5 – 90,5. 

Selanjutnya untuk mengetahui Lingkungan Keluarga pada siswa kelas 

XI SMK Negeri 40 di Jakarta, dapat diketahui dengan melihat hasil rata-rata 

perhitungan skor dari masing-masing indikator. Indikator yang memiliki skor 

terbesar adalah Relasi antara Anggota Keluarga yaitu sebesar 12,06%.  

           66,5         69,5         72,5         75,5           78,5         81,5         84,5         87,5       90,5 

Batas Nyata X1 
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Hal ini menunjukan bahwa relasi antara anggota keluarga memiliki 

pengaruh yang cukup besar dalam lingkungan keluarga. Berikut perhitungan 

skor lingkungan keluarga: 

Tabel IV. 13 

Hasil Skor Lingkungan Keluarga (X1) 

Indikator Sub Indikator 
Jumlah 

Soal 
Skor Persentase 

Cara orang tua 

mendidik anak 

Mendidik anak 

secara bertahap dan 

kontinyu 

3 Soal 

 

376+394+360 

 

3 11.85% 

= 376.7   

    

Memberikan 

perhatian dan kasih 

sayang yang tulus 

kepada anak 

2 soal 

    

338+339 

 2 10.64% 

= 338.5   

    

Mendidik dan 

mengembangkan 

kebiasaan belajar 

anak 

3 soal 

 

391+413+346   

3 12.05% 

= 383.3   

    

Relasi antara 

anggota keluarga 

Komunikasi secara 

terbuka antar 

anggota keluarga 

3 soal 

 

385+375+388   

3 12.03% 

= 382.7   

 
  

Toleran dan 

memahami  

karakteristik antar 

anggota keluarga 

2 Soal 

  

 391+376   

2 12.06% 

= 384 
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Suasana rumah 

tangga 

 

Menciptakan 

keharmonisan 

 

3 soal 

 

372+385+353 
  

3 12% 

= 370 

  

 

Menciptakan 

suasana pergaulan 

yang baik 

4 soal 

 

352+342+326+321  

4 10.54% 

= 335 
 

Keadaan 

ekonomi keluarga 

Menyediakan 

sarana dan 

prasarana belajar 

anak 

3 soal 

311+293+287  

3 9.34% 

= 297 
 

  
 

Menjaga dan 

memenuhi 

kebutuhan anak 

2 soal 

304+322 
 

2 9.84% 

= 313 
 

  
 

Total Skor 3179.9 100% 

 

 

3. Motivasi Belajar (Variabel X2) 

Data Motivasi Belajar (X2) diperoleh melalui pengisian instrumen 

penelitian berupa skala likert sebanyak 23 pernyataan dan diisi oleh 114 

responden. Data yang dikumpulkan menghasilkan skor terendah 55 dan skor 

tertinggi 91 dengan jumlah skor seluruhnya 8479. Sehingga, skor rata-rata (X) 

sebesar 74.38, varians (S
2
) sebesar 86.29 dan simpangan baku (S) sebesar 

9.29 (proses perhitungan pada lampiran 45). 



70 
 

 
 

Distribusi frekuensi data Motivasi Belajar dapat dilihat di bawah ini, 

yaitu rentang skor adalah 36, banyak kelas interval 8, dan panjang kelas 

adalah 5 (proses perhitungan pada lampiran 47).  

Tabel IV. 4 

Tabel Distribusi Frekuensi Variabel Motivasi Belajar (X2) 

Kelas  

Interval 

Batas  

Bawah  
Batas 

Atas 

Frekuensi 

Absolut 

Frekuensi  

Relatif 

55 - 59 54.5 59.5 8 7.0% 

60 - 64 59.5 64.5 11 9.6% 

65 -  69 64.5 69.5 15 13.2% 

70 -  74 69.5 74.5 24 21.1% 

75 -  79 74.5 79.5 22 19.3% 

80 -  84 79.5 84.5 17 14.9% 

85 -  89 84.5 89.5 12 10.5% 

90 - 94 89.5 94.5 5 4.4% 

JUMLAH 114 100% 

 

Berdasarkan tabel IV. 4 dapat terlihat bahwa frekuensi kelas tertinggi 

variabel Motivasi Belajar adalah 24 yang terletak pada interval ke-4 yaitu 

antara 70-74 dengan frekuensi relatif sebesar 21.1%. Sementara, frekuensi 

terendahnya yaitu 5 terletak pada interval ke-8 yaitu antara 90-94 dengan 

frekuensi relative 4,4%. 

Untuk mempermudah penafsiran data Motivasi Belajar maka data ini 

digambarkan sebagai berikut: 
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Gambar IV. 3 

Grafik Histogram Motivasi Belajar (X2) 

 

Berdasarkan gambar histogram di atas terlihat bahwa frekuensi 

tertinggi berada pada kelas ke-4 dengan batas nyata 69,5 – 74,5. Sedangkan, 

frekuensi terendah berada pada kelas ke-8 dengan batas nyata 89,5 – 94,5. 

Selanjutnya untuk mengetahui Motivasi Belajar pada siswa kelas XI 

SMK Negeri 40 di Jakarta, dapat diketahui dengan melihat hasil rata-rata 

perhitungan skor dari masing-masing indikator. Indikator yang memiliki skor 

terbesar adalah Motivasi Instrinsik yaitu sebesar 27,51%.  

           54,5         59,5         64,5         69,5        74,5         79,5          84,5          89,5       94,5 

Batas Nyata X2 
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Hal ini menunjukan bahwa motivasi instrinsik memiliki pengaruh 

yang cukup besar dalam motivasi belajar. Berikut perhitungan skor motivasi 

belajar: 

Tabel IV. 5 

Hasil Skor Motivasi Belajar (X2) 

Indikator Sub Indikator 
Jumlah 

Soal 
Skor Persentase 

Motivasi 

Instrinsik 

Cita-cita 3 Zoal 

437+408+349  

3 12.04% 

= 398.0   

    

Keinginan berhasil 5 soal 

    

357+391+411+344+316 

 5 27.51% 

= 909.5  

 

  

Kebutuhan belajar 4 soal 

389+345+340+367   

4 14.53% 

= 480.3   

    

Motivasi 

Ekstrinsik 

Penghargaan 3 soal 

374+367+366   

3 11.16% 

= 369.0   

    

Kegiatan belajar 

yang menarik 
3 Soal 

  

 366+363+310   

3 15.71% 

= 520   

    

Lingkungan belajar 

yang kondusif 
5 soal 

381+377+384+408+339   

5 19% 

= 630 
 

Total Skor 3306.0 100% 
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B. Pengujian Hipotesis 

1. Persamaan Regresi 

a. Lingkungan Keluarga 

Persamaan regresi yang dilakukan adalah regresi linier sederhana. 

Persamaan regresi ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan 

antara Lingkungan Keluarga (X1) dengan Prestasi Belajar (Y). 

Analisis regresi linier sederhana terhadap pasangan data penelitian antara 

lingkungan keluarga dengan prestasi belajar menghasilkan koefisien arah 

regresi sebesar 0,38 dan konstanta sebesar 55,34. Dengan demikian bentuk 

hubungan antara lingkungan keluarga dengan prestasi belajar memiliki 

persamaan regresi Ŷ = 55,34 + 0,38X (proses perhitungan pada lampiran 26). 

Persamaan regresi ini menunjukkan bahwa setiap 1 skor lingkungan 

keluarga (X1) dapat menyebabkan peningkatan prestasi belajar (Y) sebesar 

0,38 pada konstanta 55,34 dapat dilukiskan pada gambar IV. 4 berikut ini: 
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   Gambar IV. 4 

   Grafik Persamaan Regresi Lingkungan Keluarga 

   (X1) dengan Prestasi Belajar (Y) 

 

b. Motivasi Belajar 

Persamaan regresi yang dilakukan adalah regresi linier sederhana. 

Persamaan regresi ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan 

antara Motivasi Belajar (X2) dengan Prestasi Belajar (Y). 

Analisis regresi linier sederhana terhadap pasangan data penelitian antara 

motivasi belajar dengan prestasi belajar menghasilkan koefisien arah regresi 

sebesar 0,25 dan konstanta sebesar 66,35. Dengan demikian bentuk hubungan 
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antara motivasi belajar dengan prestasi belajar memiliki persamaan regresi    

Ŷ = 66,35 + 0,25X (proses perhitungan pada lampiran 49). 

Persamaan regresi ini menunjukkan bahwa setiap 1 skor motivasi belajar 

(X2) dapat menyebabkan peningkatan prestasi belajar (Y) sebesar 0,25 pada 

konstanta 66,35 dapat dilukiskan pada gambar IV. 5 berikut ini: 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

   

  Gambar IV. 5 

  Grafik Persamaan Regresi Motivasi Belajar (X1) dengan 

  Prestasi Belajar (Y) 
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2. Uji Persyaratan Analisis 

a. Uji Normalitas Galat Taksiran Regresi Y atas X1 

 Dilakukan untuk menguji apakah galat taksiran regresi Y atas X1 

berdistribusi normal atau tidak. Pengujian normalitas galat taksiran regresi 

Y atas X1 dilakukan dengan Uji Liliefors pada taraf signifikan (α = 0,05) 

dengan sampel sebanyak 114. Pengujian ini dilakukan dengan melihat 

Lhitung atau data |F(zi) - S(zi)| terbesar, dengan kriteria pengujian 

berdistribusi normal apabila Lhitung < Ltabel , dan sebaliknya maka galat 

taksiran regresi Y atas X1 tidak berdistribusi normal. 

 Hasil perhitungan Uji Lilliefors menyimpulkan galat taksiran regresi Y 

atas X1 berdistribusi normal berdasarkan dengan kriterisa pengujian jika 

Lhitung < Ltabel maka Ho diterima. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan 

gasil perhitungan Lhitung = 0,053 sedangkan Ltabel = 0,083. Ini berarti Lhitung 

< Ltabel maka pengujian hipotesis statistiknya adalah Ho diterima (proses 

perhitungan pada lampiran 31). 

Tabel IV. 6 

Hasil Uji Normalitas Galat Taksiran Regresi Y atas X1 

n α Lhitung Ltabel Keterangan 

114 0,05 0,053 0,083 Normal 
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b. Uji Linieritas Regresi X1 dan Y 

 Uji linieritas ini dilakukan untuk mengetahui hubungan linier antara 

variabel X1 dan variabel Y. regresi dinyatakan Linieritas jika Ho diterima, 

Ho diterima jika Fhitung < Ftabel dan Ho tolak jika Fhitung > Ftabel. Untuk 

distribusi F yang digunakan untuk mengukur linieritas regresi dengan dk 

(k-2) = 22 dan dk penyebut (n-k) = 90 dengan α = 0,05 diperoleh Fhitung = 

0,94 sedangkan Ftabel = 1,68. Hal ini menunjukan bahwa Fhitung < Ftabel.  

 

c. Uji Normalitas Galat Taksiran Regresi Y atas X2 

 Dilakukan untuk menguji apakah galat taksiran regresi Y atas X2 

berdistribusi normal atau tidak. Pengujian normalitas galat taksiran regresi 

Y atas X2 dilakukan dengan Uji Lilliefors pada taraf signifikan (α = 0,05) 

dengan sampel sebanyak 114. Pengujian ini dilakukan dengan melihat 

Lhitung atau data |F(zi) - S(zi)| terbesar, dengan kriteria pengujian 

berdistribusi normal apabila Lhitung < Ltabel , dan sebaliknya maka galat 

taksiran regresi Y atas X2 tidak berdistribusi normal. 

 Hasil perhitungan Uji Lilliefors menyimpulkan galat taksiran regresi Y 

atas X2 berdistribusi normal berdasarkan dengan kriteria pengujian jika 

Lhitung < Ltabel maka Ho diterima. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan 

hasil perhitungan Lhitung = 0,0713 sedangkan Ltabel = 0,083. Ini berarti 

Lhitung < Ltabel maka pengujian hipotesis statistiknya adalah Ho diterima 

(proses perhitungan pada lampiran 54). 
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Tabel IV. 7 

Hasil Uji Normalitas Galat Taksiran Regresi Y atas X1 

n α Lhitung Ltabel Keterangan 

114 0,05 0,0713 0,083 Normal 

 

 

d. Uji Linieritas Regresi X2 dan Y 

 Uji linieritas ini dilakukan untuk mengetahui hubungan linier antara 

variabel X2 dan variabel Y. regresi dinyatakan Linieritas jika Ho diterima, 

Ho diterima jika Fhitung < Ftabel dan Ho tolak jika Fhitung > Ftabel. Untuk 

distribusi F yang digunakan untuk mengukur linieritas regresi dengan dk 

(k-2) = 33 dan dk penyebut (n-k) = 79 dengan α = 0,05 diperoleh Fhitung = 

1,22 sedangkan Ftabel = 1,57. Hal ini menunjukan bahwa Fhitung < Ftabel.  

 

3. Pengujian Hipotesis Penelitian 

a. Uji Keberartian Regresi X1 dan Y 

 Uji keberartian regresi digunakan untuk mengetahui berarti atau 

tidaknya hubungan antara variabel X1 dengan variabel Y, yang dibentuk 

melalui uji persamaan regresi. Sedangkan uji linieritas dilakukan untuk 

mengetahui hubungan linier antara variabel X1 dan variabel Y. berikut 

dilakukan uji keberartian (signifikan) dan linieritas model regresi 
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lingkungan keluarga dengan prestasi belajar yang hasil perhitungannya 

disajikan dalam tabel IV. 8 

Tabel IV. 8 

Tabel Anava untuk Uji Keberartian dan Uji Kelinieran Regresi  

 Ŷ = 55,34 + 0,38X 

 

 

 

 

 Keterangan  :   

 *) Persamaan regresi berarti karena Fhitung (77,54) > Ftabel (3,91) 

 ns) Persamaan regresi linear karena Fhitung (0,94) < Ftabel (1,68)  

  (proses perhitungan pada tabel 36) 

 

Pada tabel distribusi F dengan menggunakan dk pembilang dk 

pembilang 1 dan dk penyebut (n-2) = 112 pada α = 0,05 diperoleh Fhitung = 

77,54 sedangkan Ftabel = 3,91. Dari hasil pengujian seperti ditunjukan pada 

tabel IV. 7 menunjukkan bahwa Fhitung (77,54) > Ftabel (3,91) maka regresi 

berarti. 

Untuk tabel distribusi F yang digunakan untuk mengukur linieritas 

regresi dengan dk pembilang (k-2) = 22 dak dk penyebut (n-k) = 90 
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dengan α = 0,05 diperoleh Fhitung = 0,94 dan Ftabel 1,68. Hal ini 

menunjukkan bahwa Fhitung < Ftabel yang berarti regresi linier. 

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa lingkungan keluarga 

bukan kebetulan memiliki hubungan dengan prestasi belajar, melainkan 

didasarkan pada analisis statistik yang menguji signifikansi hubungan 

dengan taraf signifikan (α = 0,05). 

b. Perhitungan Koefisien Korelasi X1 dan Y 

 Selanjutnya, dilakukan perhitungan koefisien korelasi. perhitungan ini 

bertujuan untuk membuktikan apakah terdapat hubungan antara variabel 

X1 dan variabel Y dengan menggunakan rumus Koefisien Korelasi 

Product Moment dari Pearson. 

 Hasil perhitungan koefisien korelasi diperoleh rxy = 0,640 dengan taraf 

signifikan α = 0,05 dari sampel sebanyak 114 orang siswa, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif antara lingkungan keluarga 

(X1) dengan prestasi belajar (Y) (proses perhitungan pada lampiran 37). 

c. Uji Keberartian Koefisien Korelasi X1 dan Y (Uji-t) 

 Untuk mengetahui apakah hubungan variabel X1 dengan Y signifikan 

atau tidak, maka dilakukan uji keberartian koefisien korelasi dengan 

menggunakan uji-t pada taraf signifikan 0,05 dengan dk (n-2). Kriteria 

pengujiannya adalah signifikan jika thitung > ttabel dan tidak signifikan jika 

thitung < ttabel.  
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 Berdasarkan hasil perhitungan menunjukkan bahwa thitung = 8,806 

sedangkan ttabel = 1,66 (proses perhitungan pada lampiran 38). Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa thitung (8,806) > ttabel (1,66), Ho ditolak, 

maka terdapat hubungan yang signifikan antara lingkungan keluarga (X1) 

dengan prestasi belajar (Y). 

Tabel IV. 9 

Uji Signifikansi Koefisien Korelasi antara X1 dan Y 

Korelasi 

antara 

Koefisien 

Korelasi 

Koefisien 

Determinasi 
thitung 

ttabel 

( α = 0,05) 

X1 dan Y 0,640 40,91% 8,806 1,66 

 

d. Perhitungan Koefisien Determinasi X1 dan Y 

 Berikutnya adalah melakukan perhitungan koefisien determinasi. 

Perhitungan ini dilakukan untuk mengetahui besarnya persentase 

ketergantungan variabel Y (prestasi belajar) dengan variabel X1 

(lingkungan keluarga). Berdasarkan perhitungan dapat disimpulkan bahwa 

40,91% variasi prestasi belajar ditentukan oleh lingkungan keluarga. 

e. Uji Keberartian Regresi X2 dan Y 

 Uji keberartian regresi digunakan untuk mengetahui berarti atau 

tidaknya hubungan antara variabel X2 dengan variabel Y, yang dibentuk 

melalui uji persamaan regresi. Sedangkan uji linieritas dilakukan untuk 

mengetahui hubungan linier antara variabel X2 dan variabel Y. berikut 
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dilakukan uji keberartian (signifikan) dan linieritas model regresi motivasi 

belajar dengan prestasi belajar yang hasil perhitungannya disajikan dalam 

tabel IV. 10 

Tabel IV. 10 

Tabel Anava untuk Uji Keberartian dan Uji Kelinieran Regresi  

 Ŷ = 66,35 + 0,25X 

 

 

 

 

 Keterangan  :   

 *) Persamaan regresi berarti karena Fhitung (78,53) > Ftabel (3,91) 

 ns) Persamaan regresi linear karena Fhitung (1,22) < Ftabel (1,57) 

  (proses perhitungan pada lampiran 59) 

 

Pada tabel distribusi F dengan menggunakan dk pembilang dk 

pembilang 1 dan dk penyebut (n-2) = 112 pada α = 0,05 diperoleh Fhitung = 

78,53 sedangkan Ftabel = 3,91. Dari hasil pengujian seperti ditunjukkan 

pada tabel IV. 8 menunjukkan bahwa Fhitung (78,53) > Ftabel (3,91) maka 

regresi berarti. 
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Untuk tabel distribusi F yang digunakan untuk mengukur linieritas 

regresi dengan dk pembilang (k-2) = 33 dak dk penyebut (n-k) = 79 

dengan α = 0,05 diperoleh Fhitung = 1,22 dan Ftabel 1,57. Hal ini 

menunjukkan bahwa Fhitung < Ftabel yang berarti regresi linier. 

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa motivasi belajar bukan 

kebetulan memiliki hubungan dengan prestasi belajar, melainkan 

didasarkan pada analisis statistik yang menguji signifikansi hubungan 

dengan taraf signifikan (α = 0,05). 

f. Perhitungan Koefisien Korelasi X2 dan Y 

 Selanjutnya, dilakukan perhitungan koefisien korelasi. perhitungan ini 

bertujuan untuk membuktikan apakah terdapat hubungan antara variabel 

X2 dan variabel Y dengan menggunakan rumus Koefisien Korelasi 

Product Moment dari Pearson. 

 Hasil perhitungan koefisien korelasi diperoleh rxy = 0,642 dengan taraf 

signifikan α = 0,05 dari sampel sebanyak 114 orang siswa, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif antara motivasi belajar (X2) 

dengan prestasi belajar (Y) (proses perhitungan pada lampiran 60). 

g. Uji Keberartian Koefisien Korelasi X2 dan Y (Uji-t) 

 Untuk mengetahui apakah hubungan variabel X2 dengan Y signifikan 

atau tidak, maka dilakukan uji keberartian koefisien korelasi dengan 

menggunakan uji-t pada taraf signifikan 0,05 dengan dk (n-2). Kriteria 
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pengujiannya adalah signifikan jika thitung > ttabel dan tidak signifikan jika 

thitung < ttabel.  

 Berdasarkan hasil perhitungan menunjukkan bahwa thitung = 8,862 

sedangkan ttabel = 1,66 (proses perhitungan pada lampiran 61). Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa thitung (8,862) > ttabel (1,66), Ho ditolak, 

maka terdapat hubungan yang signifikan antara motivasi belajar (X2) 

dengan prestasi belajar (Y). 

Tabel IV. 11 

Uji Signifikansi Koefisien Korelasi antara X2 dan Y 

Korelasi 

antara 

Koefisien 

Korelasi 

Koefisien 

Determinasi 
thitung 

ttabel 

( α = 0,05) 

X2 dan Y 0,642 41,22% 8,862 1,66 

 

h. Perhitungan Koefisien Determinasi X2 dan Y 

 Berikutnya adalah melakukan perhitungan koefisien determinasi. 

Perhitungan ini dilakukan untuk mengetahui besarnya persentase 

ketergantungan variabel Y (prestasi belajar) dengan variabel X2 (motivasi 

belajar). Berdasarkan perhitungan dapat disimpulkan bahwa 41,22% 

variasi prestasi belajar ditentukan oleh motivasi belajar. 

C. Pembahasan  

Berdasarkan perhitungan di atas, dapat dijelaskan Hubungan antara 

Lingkungan Keluarga dan Motivasi Belajar dengan Prestasi Belajar pada siswa 
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SMK Negeri 40 di Jakarta dinyatakan positif dan signifikan, artinya ketika 

lingkungan keluarga dan motivasi belajar baik maka prestasi belajar pada siswa 

akan semakin meningkat. 

Hubungan antara lingkungan keluarga dengan prestasi belajar 

dijelaskan pada hipotesis pertama (H1) yang menyatakan bahwa terdapat 

hubungan yang positif dan signifikan antara lingkungan keluarga dengan prestasi 

belajar terbukti benar pada 114 siswa SMK Negeri 40 di Jakarta. Hal ini telah 

dibuktikan berdasarkan uji keberartian koefisien korelasi (uji t) bahwa thitung 

(8,860) > ttabel (1,66) sehingga hipotesis Ho diterima. Dengan demikian hipotesis 

yang menyatakan terdapat hubungan yang positif antara lingkungan keluarga 

dengan prestasi belajar dapat diterima. Berdasarkan data nilai koefisien korelasi 

rxy = 0,640. Hasil yang positif pada angka 0,640 menunjukkan arah hubungan 

kedua variabel adalah korelasi positif.  

Pembahasan hasil penelitian di atas serupa dengan penelitian terdahulu 

atau jurnal yang dilakukan oleh Rian Ayu Anggreani& Sri Kustini, dengan judul 

Pengaruh Disiplin Belajar dan Lingkungan Keluarga Terhadap Prestasi Belajar 

Mata Pelajaran Pengantar Akuntansi dan Keuangan Siswa Kelas X Akuntansi 

SMK Palebon Semarang Tahun Ajaran 2014/2015. (ISSN 2252-6544. 2015) 

Hasil pengolahan data menunjukkan bahwa, secara parsial, ada 

pengaruh positif dari lingkungan keluarga terhadap prestasi belajar siswa kelas X 
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di SMK Palebon, Semarang. Variabel lingkungan keluarga (X2) memiliki nilai 

sebesar 4.551 dengan signifikansi sebesar 0,004 < 0,005, maka, dapat diartikan 

ada pengaruh lingkungan keluarga terhadap prestasi belajar. 

Penelitian serupa juga pernah dilakukan oleh Sandhya Mishra dan Dr. 

Veena Bamba, dengan judul Impact of Family Environment on Academic 

Achievement of Secondary School Students. (ISSN: 2249-7382. May 2012, 

Volume 2 Issue 5). Variabel lingkungan keluarga memiliki nilai t = 1,9636 

dengan signifikan sebesar 0,05, maka secara parsial variabel lingkungan keluarga 

berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar. 

Kedua penelitian terdahulu atau jurnal di atas memiliki hasil serupa 

dimana terdapat hubungan antara lingkungan keluarga dengan presatsi belajar. 

Hasil penelitian kedua jurnal di atas sama seperti hasil penelitian peneliti di mana 

uji keberartian koefisien korelasi (uji t) bahwa thitung (8,860) > ttabel (1,66) 

sehingga hipotesis Ho diterima. Dengan demikian hipotesis yang menyatakan 

terdapat hubungan yang positif antara lingkungan keluarga dengan prestasi belajar 

dapat diterima. sedangkan, berdasarkan hasil perhitungan uji keberartian regresi 

bahwa diperoleh nilai regresi keberartian Fhitung > Ftabel atau 77,54 > 3.91 , dan 

nilai regresi linieritas Fhitung < Ftabel atau 0,94 < 1,68. Maka dapat disimpulkan 

bahwa hubungan antara lingkungan keluarga berpengaruh positif dan signifikan 

dengan prestasi belajar.  
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Hubungan antara motivasi belajar dengan prestasi belajar dijelaskan 

pada hipotesis kedua (H2) yang menyatakan bahwa terdapat hubungan yang 

positif dan signifikan antara motivasi belajar dengan prestasi belajar terbukti 

benar pada 114 siswa SMK Negeri 40 di Jakarta. Hal ini telah dibuktikan 

berdasarkan uji keberartian koefisien korelasi (uji t) bahwa thitung (8,862) > ttabel 

(1,66) sehingga hipotesis Ho diterima. Dengan demikian hipotesis yang 

menyatakan hubungan yang positif antara lingkungan keluarga dengan prestasi 

belajar dapat diterima. Berdasarkan data nilai koefisien korelasi rxy = 0,640. Hasil 

yang positif pada angka 0,640 menunjukkan arah hubungan kedua variabel adalah 

korelasi positif.  

Berdasarkan pembahasan hipotesis kedua peneliti melihat penelitian 

terdahulu atau jurnal sebagai acuan dalam penyusunan penelitian ini. Penelitian 

terdahulu pernah dilakukan oleh Eva Yulianti dan Ahmad Nurkhin, dengan judul 

Pengaruh Kualitas Pola Asuh Orang Tua, Cara Belajar, dan Motivasi Belajar 

Terhadap Prestasi Belajar Akuntansi Siswa Kelas XI dan XII Kompetensi 

Keahlian Akuntansi SMK Gatra Praja Kota Pekalongan Tahun Pelajaran 

2013/2014. (ISSN 2252-6544. Tahun 2014). Hasil Uji Parsial (Uji-t) dalam 

penelitian ini diperoleh nilai signifikansi yaitu 0,017 < 0,05, hasil ini 

menunjukkan bahwa ada pengaruh secara parsial antara motivasi belajar dengan 

prestasi belajar.  
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Penelitian selanjutnya yang menjadi acuan peneliti adalah penelitian 

dari N Juni Triastuti, dengan judul The Correlation Of Learning Motivation 

Towards Academic Achievement Of Third Year Medical Students. (p-ISSN: 2348-

6848. e-ISSN: 2348-795X. Volume 03 Issue 13. September 2016). Jurnal ini 

menyimpulkan bahwa motivasi belajar memiliki hubungan yang signifikan yaitu 

nilai F < 0,05 atau 0,309 < 0,5. Maka, motivasi belajar mempengaruhi prestasi 

belajar. 

Kedua penelitian terdahulu atau jurnal di atas memiliki hasil serupa 

dimana terdapat hubungan antara motivasi belajar dengan prestasi belajar. Hasil 

penelitian jurnal di atas sama seperti hasil penelitian peneliti di mana uji 

keberartian koefisien korelasi (uji t) bahwa thitung (8,862) > ttabel (1,66) sehingga 

hipotesis Ho diterima. Dengan demikian hipotesis yang menyatakan hubungan 

yang positif antara motivasi belajar dengan prestasi belajar dapat diterima. 

Sedangkan, berdasarkan hasil perhitungan uji keberartian regresi bahwa diperoleh 

nilai regresi keberartian Fhitung > Ftabel atau 78,53 > 3.91 , dan nilai regresi 

linieritas Fhitung < Ftabel atau 1,22 < 1,57. Maka dapat disimpulkan bahwa 

hubungan antara motivasi belajar berpengaruh positif dan signifikan dengan 

presatsi belajar.  
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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan kajian teoretik, analisis data dan deskripsi hasil penelitian 

yang telah diuraikan pada bab - bab sebelumnya, bahwa penelitian mengenai 

prestasi belajar telah memberikan kesimpulan dan membuktikan bahwa hipotesis 

yang dikemukakan di awal adalah dapat diterima. Penelitian yang dilakukan di 

SMK Negeri 40 Jakarta pada siswa kelas XI dari bulan Maret 2017 sampai 

dengan Juni 2017 memberikan hasil sebagai berikut: 

1. Terdapat hubungan positif dan signifikan antara lingkungan keluarga 

dengan prestasi belajar pada siswa SMK Negeri 40 di Jakarta. Jika 

lingkungan keluarga baik, maka prestasi belajar akan meningkat. 

2. Terdapat hubungan positif dan signifikan antara motivasi belajar dengan 

prestasi belajar pada siswa SMK Negeri 40 di Jakarta. Jika motivasi 

belajar meningkat, maka prestasi belajar akan meningkat. 

Hipotesis di atas dibuktikan dengan persamaan regresi tungggal yakni: 

1. Ŷ = 55,34 + 0,38X (X1) 

2. Ŷ = 66,35 + 0,25X (X2) 
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Prestasi belajar ditentukan oleh lingkungan keluarga sebesar 40,91% 

dan motivasi belajar sebesar 41,22% dan sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor di 

luar dari penelitian ini seperti disiplin belajar, lingkungan sekolah, kebiasaan 

belajar dan faktor lainnya. 

B. Implikasi  

Berdasarkan kesimpulan yang telah dijelaskan bahwa terdapat 

pengaruh yang positif antara lingkungan keluarga dan motivasi belajar terhadap 

prestasi belajar pada siswa SMK Negeri 40 di Jakarta. Oleh karena itu, maka telah 

terbukti bahwa lingkungan keluarga dan motivasi belajar merupakan salah satu 

faktor yang mempengaruhi prestasi belajar. Hal ini berarti, hasil penelitian ini 

sesuai dengan hipotesis yang diajukan. 

Lingkungan keluarga mempunyai peranan yang sangat penting dalam 

mempengaruhi prestasi belajar siswa karena lingkungan keluarga merupakan awal 

terjadinya interaksi antara orang tua dan anak, sehingga pendidikan yang pertama 

dilakukan adalah di lingkungan keluarga. Lingkungan keluarga yang kondusif 

berperan sangat penting dalam meningkatkan prestasi belajar siswa. Oleh karena 

itu semakin baik dan kondusif lingkungan keluarga maka prestasi belajar siswa 

akan semakin tinggi. 

Motivasi belajar juga memiliki peranan penting dalam meningkatkan 

prestasi belajar siswa. Motivasi belajar berasal dari dalam dan luar diri siswa. 
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Siswa yang memiliki motivasi belajar yang tinggi maka prestasi belajar yang 

didapat juga akan meningkat sementara siswa yang memiliki motivasi belajar 

yang rendah maka prestasi belajar yang didapat akan menurun. Hal ini berarti 

motivasi belajar siswa sangat berpengaruh dalam meningkatkan prestasi belajar 

siswa di sekolah. 

Berdasarkan dari hasil pengolahan data penelitian, pada variabel 

lingkungan keluarga memiliki skor indikator terendah yaitu indikator keadaan 

ekonomi keluarga. Dimana sub indikator menyediakan sarana dan prasarana 

belajar anak memperoleh persentase sebesar 9,34%. Hal ini membuktikan bahwa 

keadaan ekonomi keluarga belum sesuai dengan harapan. Sedangkan hasil 

persentase skor indikator tertinggi adalah relasi antara anggota keluarga. Dimana 

sub indikator toleran dan memahami karakteristik antar anggota keluarga 

memperoleh persentase 12,06%. Hal ini berarti bahwa siswa memiliki hubungan 

yang sangat baik dengan orang-orang yang ada di dalam lingkungan keluarganya. 

Sedangkan pada variabel motivasi belajar yang memiliki presentase 

skor terendah adalah indikator motivasi ekstrinsik yang mana sub indikator 

penghargaan memiliki persentase sebesar 11,16% , hal ini berarti bahwa 

penghargaan kurang mendukung siswa untuk mendapatkan prestasi belajar yang 

tinggi. Dan indikator motivasi intirnsik memiliki skor yang tinggi dengan sub 

indikator keinginan berhasil memiliki persentase sebesar 27,51%. Hal ini berarti 
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bahwa siswa telah memiliki keinginan tersendiri untuk belajar dalam upaya 

meningkatkan prestasi belajar siswa. 

C. Saran  

Berdasarkan kesimpulan dan implikasi yang dikemukakan di atas, 

maka peneliti menyampaikan beberapa saran, antara lain : 

1. Dalam meningkatkan prestasi belajar yang berasal dari menyediakan 

sarana dan prasarana belajar anak yang memiliki persentase terendah, 

maka seharusnya orang tua selalu memberikan dukungan kepada anaknya 

dalam belajar, salah satunya untuk memenuhi kebutuhan belajar anak, 

yaitu menyediakan sarana dan prasarana belajar anak. Sehingga dengan 

demikian anak merasakan adanya perhatian dari orang tua yang sungguh-

sungguh terhadap pencapaian prestasi anak dalam belajar di sekolah. 

Sedangkan indikator tertinggi yaitu relasi antara anggota keluarga dapat 

dipertahankan lagi dengan cara saling meluangkan waktu berkumpul 

keluarga yang bisa mempererat hubungan satu sama lain antara anggota 

keluarga. 

2. Dalam motivasi belajar indikator motivasi ekstrinsik memiliki presentase 

rendah terutama pada sub indikator penghargaan, maka sebaiknya guru 

harus memperhatikan siswanya dalam melakukan pembelajaran di sekolah 

atau bisa juga dengan memberikan sebuah penghargaan seperti nilai 

tambah di akhir pembelajaran sehingga siswa dapat terpacu dan tertantang 
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untuk belajar dengan giat agar mendapat penghargaan tersebut dan dapat 

meningkatkan prestasi belajar siswa di sekolah, sedangkan orang tua siswa 

sebaiknya memberikan dukungan segala bentuk apapun yang dilakukan 

oleh siswa dalam hal positif dan membangun diri siswa kearah yang lebih 

baik.  
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Lampiran 1 – Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 2 – Surat Balasan Penelitian 
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Lampiran 3 - Leger Ujian Tengah Semester 
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XI AKUNTANSI 1 
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XI AKUNTANSI 2 
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XI MULTIMEDIA 
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XI PEMASARAN 
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Berdasarkan Leger Ujian Tengah Semester tersebut, maka dapat diperoleh data awal 

bahwa prestasi belajar pada siswa kelas XI SMK Negeri 40 Jakarta adalah rendah. 

Kelas Jumlah Siswa Rata-rata Nilai 

XI Adm Perkantoran 36 70.32 

XI Akuntansi 1 36 70.33 

XI Akuntansi 2 36 69.53 

XI Multimedia 32 70.51 

XI Pemasaran 29 77.38 
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Lampiran 4 – Kuesioner Penelitian Uji Coba X1 

 

Kuesioner Penelitian Uji Coba Lingkungan Keluarga  

Responden yang terhormat, 

 

 Sehubungan dengan penelitian ilmiah yang saya lakukan yang berjudul 

“Hubungan antara Lingkungan Keluarga dan Motivasi Belajar pada siswa SMK 

Negeri 40 di Jakarta”, Saya berharap Anda untuk mengisi kuisioner ini dengan 

sebaik-baiknya. Jawaban Anda bukan salah atau benar, dan kerahasiaan identitas 

Anda akan saya jaga. 

 Saudara/i dimohon untuk mengisi kuesioner ini sesuai petunjuk yang kami 

berikan. 

 Berilah tanda ceklis (√ ) pada kolom pernyataan (yang paling sesuai dengan 

kondisi Anda), dengan ketentuan: 

SS  : Sangat Setuju 

S  : Setuju 

RR  : Ragu-ragu 

TS  : Tidak Setuju 

STS : Sangat Tidak Setuju 

 

 

DATA RESPONDEN 

Isilah pertanyaan berikut ini: 

 

1. Nama  : ..................................................................................   

2. Kelas/Jurusan  : ..................................................................................  

3. No. Handphone  : ..................................................................................  
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No. Pernyataan SS S RR TS STS 

1. 
Orang tua saya membantu saya dalam memahami 

pelajaran yang sulit bagi saya. 
     

2. 
Orang tua saya mengajarkan nilai-nilai norma dan tata 

karma. 
     

3. Orang tua mendampingi saya saat belajar dirumah.      

4. 
Orang tua saya menyediakan waktu untuk berkumpul 

walaupun sedang sibuk. 
     

5. 
Orang tua saya cenderung menyerahkan sepenuhnya 

pendidikan kepada pihak sekolah. 
     

6. 
Orang tua saya tidak memahami kesulitan yang saya 

rasakan. 
     

7. 
Orang tua saya menanamkan kedisiplinan dalam segala 

hal terutama belajar. 
     

8. Saya di didik orang tua dengan sikap yang keras.      

9. Orang tua mendidik dan melatih saya dengan baik.      

10. Orang tua saya tidak membatasi waktu bermain.      

11. 
Saya dengan bebas menceritakan semua kesulitan saya 

kepada orang tua. 
     

12. Saya cenderung menutup diri dari orang tua saya.      

13. 
Orang tua saya menjelaskan cara-cara belajar yang 

afektif. 
     

14. Orang tua saya tidak mengetahui nilai hasil ulangan saya.      

15. 
Anggota keluarga saya berusaha menaati peraturan yang 

telah disepakati bersama di dalam keluarga. 
     

16. 
Saya selalu memiliki pemdapat yang berbeda dari orang 

tua saya. 
     

17. 
Saat saya belajar, orang tua meminta saya melakukan 

pekerjaan lain. 
     

18. 
Suasana lingkungan rumah saya mendukung dalam 

belajar, sehingga saya dapat belajar dengan tenang. 
     

18. Saya tidak akrab dengan orang tua saya.      

20. 
Sering terjadi keributan di rumah yang membuat saya 

tidak dapat berkonsentrasi dalam belajar. 
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21. 
Orang tua menegur saya apabila saya belajar sambil 

bermain handphone. 
     

22. 
Pada saat prestasi saya menurun, orang tua memberikan 

dorongan agar saya tidak putus asa. 
     

23. 
Keadaan keluarga saya harmonis, saling pengertian dan 

tidak ada pertengkaran. 
     

24. Saya mendapatkan solusi baik dari orang tua saya.      

25. 
Saya menyukai dan nyaman menggunakan fasilitas yang 

disediakan orang tua untuk belajar. 
     

26. 
Saya memiliki meja belajar yang disediakan oleh orang 

tua saya. 
     

27. 
Saya tidak memiliki peralatan tulis yang memadai untuk 

belajar. 
     

28. 
Orang tua bersedia membiayai saya untuk mengikuti 

les/kursus 
     

29. Orang tua mempersiapkan asuransi untuk saya.      
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Lampiran 5 – Skor Uji Coba Variabel X1 
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Lampiran 6 – Perhitungan Analisis Butir Variabel X1 
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Lampiran 7 – Data Perhitungan Validitas Variabel X1 
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Lampiran 8 – Perhitungan Varians Butir, Varians Total, dan Uji Reliabilitas Variabel 

X1 
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Lampiran 9 - Kuesioner Penelitian Uji Coba X2 

 

Kuesioner Penelitian Uji Coba Motivasi Belajar 

Responden yang terhormat, 

 

 Sehubungan dengan penelitian ilmiah yang saya lakukan yang berjudul 

“Hubungan antara Lingkungan Keluarga dan Motivasi Belajar pada siswa SMK 

Negeri 40 di Jakarta”, Saya berharap Anda untuk mengisi kuisioner ini dengan 

sebaik-baiknya. Jawaban Anda bukan salah atau benar, dan kerahasiaan identitas 

Anda akan saya jaga. 

 Saudara/i dimohon untuk mengisi kuesioner ini sesuai petunjuk yang kami 

berikan. 

 Berilah tanda ceklis (√ ) pada kolom pernyataan (yang paling sesuai dengan 

kondisi Anda), dengan ketentuan: 

SS  : Sangat Setuju 

S  : Setuju 

RR  : Ragu-ragu 

TS  : Tidak Setuju 

STS : Sangat Tidak Setuju 

 

 

DATA RESPONDEN 

Isilah pertanyaan berikut ini: 

 

1. Nama  : ..................................................................................   

2. Kelas/Jurusan  : ..................................................................................  

3. No. Handphone  : ..................................................................................  
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No. Pernyataan SS S RR TS STS 

1. Saya giat belajar agar impian saya tercapai.      

2. 
Saya mengerahkan seluruh kemampuan saya untuk 

mencapai tujuan. 

     

3. 
Saya tidak yakin dapat mewujudkan cita-cita yang saya 

inginkan. 

     

4. 
Saya belajar di luar jam sekolah atas kemauan saya 

sendiri. 

     

5. Saya memiliki target dalam mewujudkan cita-cita.      

6. 
Saya puas jika mengerjakan tugas dengan semaksimal 

mungkin. 

     

7. Saya selalu belajar tiap malam di rumah.      

8. Saya mengeluh jika guru memberikan tugas yang sulit.      

9. 
Saya malas untuk mempelajari mata pelajaran yang sulit 

bagi saya. 

     

10. Saya rajin belajar karena tidak ingin nilai saya jelek.      

11. 
Saat pelajaran berlangsung, saya siswa yang aktif 

bertanya. 

     

12. 
Saya membaca materi yang telah diajarkan guru setelah 

pulang sekolah. 

     

13. 
Saya mendiskusikan pelajaran yang sulit bersama teman-

teman. 

     

14. 
Saya mendapat pujian dari orang tua, jika saya mendapat 

nilai baik. 

     

15. 
Orang tua tidak peduli dengan hasil belajar yang saya 

dapat di sekolah. 

     

16. 

Saya menjadi lebih bersemangat dalam belajar saat guru 

memberikan pujian atas usaha saya dalam menyelesaikan 

tugas. 

     

17. 
Belajar memang kebutuhan saya bukan untuk 

memperolah pujian. 

     

18. 

Jika guru melontarkan pertanyaan, yang dapat 

menjawabnya akan diberikan nilai tambah, maka saya 

berusaha untuk dapat menjawab pertanyaan tersebut. 

     

18. 
Saya merasa bosan dalam belajar karena guru 

memberikan latihan soal yang banyak. 
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20. 

Guru memberikan hukuman kepada siswa yang tidak 

mengerjakan tugas sehingga para siswa selalu 

mengerjakan tugasnya. 

     

21. Saya bosan dengan rutinitas belajar.      

22. 
Apabila saya melihat teman-teman sedang asik belajar, 

maka muncul keinginan saya untuk ikut belajar. 

     

23. 
Persaingan yang baik dalam pembelajaran di kelas 

membuat saya tertantang. 

     

24. 
Kerjasama yang baik dalam bertukar pendapat dan 

pikiran di kelas, sangat menyenangkan. 

     

25. 
Suasana kelas yang santai membuat saya nyaman belajar 

di kelas. 

     

26. 
Tidak ada keramahan antara guru dan teman-teman 

membuat saya tidak nyaman belajar di kelas. 

     

27. 
Saya lebih suka belajar sendiri dari pada belajar secara 

berkelompok. 
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Lampiran 10 – Skor Uji Coba Variabel X2 
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Lampiran 11 – Perhitungan Analisis Butir Variabel X2 
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Lampiran 12 – Data Perhitungan Validitas Variabel X2 
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Lampiran 13 – Perhitungan Varians Butir, Varians Total, dan Uji Reliabilitas 

Variabel X2 
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Lampiran 14 – Leger Ujian Akhir Semester 

XI Administrasi Perkantoran 
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XI AKUNTANSI 1 
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XI AKUNTANSI 2 
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XI MULTIMEDIA 
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XI PEMASARAN 
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Lampiran 15 – Data Mentah Y 
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Lampiran 16 – Kuesioner Penelitian Final X1 

 

Kuesioner Penelitian Final Lingkungan Keluarga 

Responden yang terhormat, 

 

 Sehubungan dengan penelitian ilmiah yang saya lakukan yang berjudul 

“Hubungan antara Lingkungan Keluarga dan Motivasi Belajar pada siswa SMK 

Negeri 40 di Jakarta”, Saya berharap Anda untuk mengisi kuisioner ini dengan 

sebaik-baiknya. Jawaban Anda bukan salah atau benar, dan kerahasiaan identitas 

Anda akan saya jaga. 

 Saudara/i dimohon untuk mengisi kuesioner ini sesuai petunjuk yang kami 

berikan. 

 Berilah tanda ceklis (√ ) pada kolom pernyataan (yang paling sesuai dengan 

kondisi Anda), dengan ketentuan: 

SS  : Sangat Setuju 

S  : Setuju 

RR  : Ragu-ragu 

TS  : Tidak Setuju 

STS : Sangat Tidak Setuju 

 

 

DATA RESPONDEN 

Isilah pertanyaan berikut ini: 

 

1. Nama  : ..................................................................................   

2. Kelas/Jurusan  : ..................................................................................  

3. No. Handphone  : ..................................................................................  
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No. Pernyataan SS S RR TS STS 

1.  Orang tua saya membantu saya dalam memahami 

pelajaran yang sulit bagi saya. 

     

2. Orang tua saya mengajarkan nilai-nilai norma dan tata 

karma. 

     

3. Orang tua mendampingi saya saat belajar dirumah.      

4. Orang tua saya menyediakan waktu untuk berkumpul 

walaupun sedang sibuk. 

     

5.  Orang tua saya tidak memahami kesulitan yang saya 

rasakan. 

     

6. Orang tua saya menanamkan kedisiplinan dalam segala 

hal terutama belajar. 

     

7. Orang tua mendidik dan melatih saya dengan baik.      

8. Orang tua saya tidak membatasi waktu bermain.      

9. Saya dengan bebas menceritakan semua kesulitan saya 

kepada orang tua. 

     

10. Saya cenderung menutup diri dari orang tua saya.      

11. Orang tua saya tidak mengetahui nilai hasil ulangan saya.      

12. Anggota keluarga saya berusaha menaati peraturan yang 

telah disepakati bersama di dalam keluarga. 

     

13. Saat saya belajar, orang tua meminta saya melakukan 

pekerjaan lain. 

     

14. Suasana lingkungan rumah saya mendukung dalam 

belajar, sehingga saya dapat belajar dengan tenang. 

     

15. Saya tidak akrab dengan orang tua saya.      

16. Sering terjadi keributan di rumah yang membuat saya 

tidak dapat berkonsentrasi dalam belajar. 

     

17. Orang tua menegur saya apabila saya belajar sambil 

bermain handphone. 

     

18. Pada saat prestasi saya menurun, orang tua memberikan 

dorongan agar saya tidak putus asa. 

     

19. Keadaan keluarga saya harmonis, saling pengertian dan 

tidak ada pertengkaran. 

     

20. Saya mendapatkan solusi baik dari orang tua saya.      

21. Saya menyukai dan nyaman menggunakan fasilitas yang 

disediakan orang tua untuk belajar. 
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22. Saya memiliki meja belajar yang disediakan oleh orang 

tua saya. 

     

23. Saya tidak memiliki peralatan tulis yang memadai untuk 

belajar. 

     

24. Orang tua bersedia membiayai saya untuk mengikuti 

les/kursus 

     

25. Orang tua mempersiapkan asuransi untuk saya.      
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Lampiran 17 – Data Mentah X1 
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Lampiran 18 – Data Mentah X1 dan Y 

  

  



133 
 

 
 

  



134 
 

 
 

  



135 
 

 
 

 

Lampiran 19 – Rekapitulasi Skor Total X1 dan Y 
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46 72 81 5184 6581 5841

47 87 89 7569 7871 7719

48 72 81 5184 6541 5823

49 74 82 5476 6668 6043

50 87 87 7569 7509 7539

51 81 89 6561 7888 7194

52 81 87 6561 7640 7080

53 84 89 7056 7977 7502

54 87 90 7569 8066 7814

55 87 87 7569 7629 7599

56 74 85 5476 7183 6272

57 90 90 8100 8156 8128

58 78 80 6084 6360 6221

59 77 82 5929 6688 6297

60 75 79 5625 6286 5946

61 72 81 5184 6531 5819

62 80 82 6400 6658 6528

63 72 87 5184 7569 6264

64 72 85 5184 7257 6134

65 71 80 5041 6425 5691

66 71 85 5041 7236 6039

67 75 85 5625 7220 6373

68 74 85 5476 7262 6306

69 80 92 6400 8453 7355

70 78 89 6084 7860 6915

71 76 85 5776 7294 6491

72 80 82 6400 6652 6525

73 75 84 5625 7115 6326

74 84 87 7056 7636 7340

75 74 85 5476 7210 6283

76 76 90 5776 8089 6836

77 74 89 5476 7905 6579

78 75 87 5625 7631 6551

79 80 85 6400 7275 6824

80 77 81 5929 6575 6244

81 84 89 7056 7968 7498

82 81 90 6561 8074 7278

83 77 82 5929 6729 6316

84 83 92 6889 8383 7599

85 74 80 5476 6428 5933

86 76 79 5776 6306 6035

87 79 82 6241 6676 6455

88 75 87 5625 7503 6496

89 77 79 5929 6297 6110

90 81 88 6561 7765 7138

91 75 82 5625 6642 6113

92 82 82 6724 6695 6710

93 83 87 6889 7579 7226

94 78 79 6084 6311 6196

95 74 79 5476 6220 5836
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Lampiran 20 – Perhitungan Rata-Rata, Varians dan Simpangan Baku Variabel X1 

Dan Y 
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Lampiran 21 - Tabel Perhitungan Rata-Rata Varians Dan Simpangan Baku, Variabel 

X1 Dan Y 
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44 88 88 10.02 3.09 100.35 9.52

45 70 82 -7.98 -2.82 63.72 7.96

46 72 81 -5.98 -3.98 35.79 15.82

47 87 89 9.02 3.62 81.32 13.08

48 72 81 -5.98 -4.23 35.79 17.87

49 74 82 -3.98 -3.45 15.86 11.87

50 87 87 9.02 1.55 81.32 2.42

51 81 89 3.02 3.71 9.11 13.77

52 81 87 3.02 2.30 9.11 5.31

53 84 89 6.02 4.21 36.21 17.73

54 87 90 9.02 4.71 81.32 22.19

55 87 87 9.02 2.24 81.32 5.03

56 74 85 -3.98 -0.35 15.86 0.12

57 90 90 12.02 5.21 144.42 27.15

58 78 80 0.02 -5.35 0.00 28.64

59 77 82 -0.98 -3.32 0.97 11.03

60 75 79 -2.98 -5.82 8.90 33.88

61 72 81 -5.98 -4.29 35.79 18.40

62 80 82 2.02 -3.51 4.07 12.31

63 72 87 -5.98 1.90 35.79 3.60

64 72 85 -5.98 0.09 35.79 0.01

65 71 80 -6.98 -4.95 48.75 24.46

66 71 85 -6.98 -0.04 48.75 0.00

67 75 85 -2.98 -0.13 8.90 0.02

68 74 85 -3.98 0.12 15.86 0.01

69 80 92 2.02 6.84 4.07 46.73

70 78 89 0.02 3.55 0.00 12.63

71 76 85 -1.98 0.30 3.93 0.09

72 80 82 2.02 -3.54 4.07 12.53

73 75 84 -2.98 -0.75 8.90 0.56

74 84 87 6.02 2.28 36.21 5.20

75 74 85 -3.98 -0.19 15.86 0.04

76 76 90 -1.98 4.84 3.93 23.42

77 74 89 -3.98 3.81 15.86 14.51

78 75 87 -2.98 2.25 8.90 5.07

79 80 85 2.02 0.19 4.07 0.04

80 77 81 -0.98 -4.01 0.97 16.11

81 84 89 6.02 4.16 36.21 17.33

82 81 90 3.02 4.75 9.11 22.57

83 77 82 -0.98 -3.07 0.97 9.44

84 83 92 5.02 6.46 25.18 41.69

85 74 80 -3.98 -4.93 15.86 24.26

86 76 79 -1.98 -5.69 3.93 32.38

87 79 82 1.02 -3.40 1.04 11.53

88 75 87 -2.98 1.52 8.90 2.30

89 77 79 -0.98 -5.75 0.97 33.05

90 81 88 3.02 3.02 9.11 9.09

91 75 82 -2.98 -3.60 8.90 12.97
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92 82 82 4.02 -3.28 16.14 10.75

93 83 87 5.02 1.96 25.18 3.83

94 78 79 0.02 -5.66 0.00 32.04

95 74 79 -3.98 -6.23 15.86 38.86

96 78 78 0.02 -7.05 0.00 49.69

97 72 86 -5.98 1.16 35.79 1.35

98 78 83 0.02 -2.21 0.00 4.87

99 86 87 8.02 2.29 64.28 5.26

100 82 90 4.02 4.90 16.14 23.99

101 83 85 5.02 0.08 25.18 0.01

102 86 87 8.02 1.40 64.28 1.95

103 73 87 -4.98 1.98 24.82 3.91

104 83 83 5.02 -2.52 25.18 6.37

105 81 90 3.02 4.56 9.11 20.76

106 73 81 -4.98 -3.63 24.82 13.16

107 84 93 6.02 7.56 36.21 57.09

108 78 81 0.02 -4.21 0.00 17.70

109 78 89 0.02 4.29 0.00 18.43

110 86 89 8.02 3.82 64.28 14.59

111 77 81 -0.98 -4.05 0.97 16.40

112 77 83 -0.98 -2.58 0.97 6.63

113 78 84 0.02 -1.29 0.00 1.65

114 76 84 -1.98 -1.00 3.93 0.99
Jumlah 8890 9702 0.00 0.00 4223.96 1503.43
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Lampiran 22 - Proses Perhitungan Menggambar Grafik Histogram Variabel X1 
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Lampiran 23 - Proses Perhitungan Menggambar Grafik Histogram Variabel Y 
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Lampiran 24 – Grafik Histogram Variabel Y 

   

       77,5      79,5         81,5       83,5      85,5         87,5       89,5        91,5        93,5  
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Lampiran 25 – Grafik Histogram Variabel X1 

 

GRAFIK HISTOGRAM 

VARIABEL X1 (LINGKUNGAN KELUARGA) 

 

  

           66,5         69,5         72,5         75,5           78,5         81,5         84,5         87,5        90,5 

Batas Nyata X1 
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Lampiran 26 - Perhitungan Persamaan Regresi Linear Sederhana  
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Lampiran 27 – Grafik Persamaan Regresi 
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n X1 Y

1 78 55.34 + 0.38 . 78 85.11

2 73 55.34 + 0.38 . 73 83.20

3 67 55.34 + 0.38 . 67 80.91

4 70 55.34 + 0.38 . 70 82.06

5 85 55.34 + 0.38 . 85 87.78

6 72 55.34 + 0.38 . 72 82.82

7 67 55.34 + 0.38 . 67 80.91

8 79 55.34 + 0.38 . 79 85.49

9 71 55.34 + 0.38 . 71 82.44

10 68 55.34 + 0.38 . 68 81.29

11 78 55.34 + 0.38 . 78 85.11

12 81 55.34 + 0.38 . 81 86.25

13 84 55.34 + 0.38 . 84 87.40

14 87 55.34 + 0.38 . 87 88.54

15 90 55.34 + 0.38 . 90 89.69

16 83 55.34 + 0.38 . 83 87.02

17 85 55.34 + 0.38 . 85 87.78

18 69 55.34 + 0.38 . 69 81.67

19 79 55.34 + 0.38 . 79 85.49

20 72 55.34 + 0.38 . 72 82.82

21 81 55.34 + 0.38 . 81 86.25

22 79 55.34 + 0.38 . 79 85.49

23 68 55.34 + 0.38 . 68 81.29

24 69 55.34 + 0.38 . 69 81.67

25 85 55.34 + 0.38 . 85 87.78

26 90 55.34 + 0.38 . 90 89.69

27 90 55.34 + 0.38 . 90 89.69

28 72 55.34 + 0.38 . 72 82.82

29 67 55.34 + 0.38 . 67 80.91

30 71 55.34 + 0.38 . 71 82.44

31 79 55.34 + 0.38 . 79 85.49

32 87 55.34 + 0.38 . 87 88.54

33 69 55.34 + 0.38 . 69 81.67

34 68 55.34 + 0.38 . 68 81.29

35 67 55.34 + 0.38 . 67 80.91

36 73 55.34 + 0.38 . 73 83.20

37 80 55.34 + 0.38 . 80 85.87

38 75 55.34 + 0.38 . 75 83.96

39 82 55.34 + 0.38 . 82 86.63

40 81 55.34 + 0.38 . 81 86.25

41 90 55.34 + 0.38 . 90 89.69

42 89 55.34 + 0.38 . 89 89.31

43 72 55.34 + 0.38 . 72 82.82

44 88 55.34 + 0.38 . 88 88.92

45 70 55.34 + 0.38 . 70 82.06

46 72 55.34 + 0.38 . 72 82.82

47 87 55.34 + 0.38 . 87 88.54

48 72 55.34 + 0.38 . 72 82.82

49 74 55.34 + 0.38 . 74 83.58

50 87 55.34 + 0.38 . 87 88.54

Ŷ = 55,34 + 0,38X
  ̂

Tabel  Untuk Menghitung Y = a + bX 
Lampiran 28 - Tabel  Untuk Menghitung Ŷ = a + bX 
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51 81 55.34 + 0.38 . 81 86.25

52 81 55.34 + 0.38 . 81 86.25

53 84 55.34 + 0.38 . 84 87.40

54 87 55.34 + 0.38 . 87 88.54

55 87 55.34 + 0.38 . 87 88.54

56 74 55.34 + 0.38 . 74 83.58

57 90 55.34 + 0.38 . 90 89.69

58 78 55.34 + 0.38 . 78 85.11

59 77 55.34 + 0.38 . 77 84.73

60 75 55.34 + 0.38 . 75 83.96

61 72 55.34 + 0.38 . 72 82.82

62 80 55.34 + 0.38 . 80 85.87

63 72 55.34 + 0.38 . 72 82.82

64 72 55.34 + 0.38 . 72 82.82

65 71 55.34 + 0.38 . 71 82.44

66 71 55.34 + 0.38 . 71 82.44

67 75 55.34 + 0.38 . 75 83.96

68 74 55.34 + 0.38 . 74 83.58

69 80 55.34 + 0.38 . 80 85.87

70 78 55.34 + 0.38 . 78 85.11

71 76 55.34 + 0.38 . 76 84.35

72 80 55.34 + 0.38 . 80 85.87

73 75 55.34 + 0.38 . 75 83.96

74 84 55.34 + 0.38 . 84 87.40

75 74 55.34 + 0.38 . 74 83.58

76 76 55.34 + 0.38 . 76 84.35

77 74 55.34 + 0.38 . 74 83.58

78 75 55.34 + 0.38 . 75 83.96

79 80 55.34 + 0.38 . 80 85.87

80 77 55.34 + 0.38 . 77 84.73

81 84 55.34 + 0.38 . 84 87.40

82 81 55.34 + 0.38 . 81 86.25

83 77 55.34 + 0.38 . 77 84.73

84 83 55.34 + 0.38 . 83 87.02

85 74 55.34 + 0.38 . 74 83.58

86 76 55.34 + 0.38 . 76 84.35

87 79 55.34 + 0.38 . 79 85.49

88 75 55.34 + 0.38 . 75 83.96

89 77 55.34 + 0.38 . 77 84.73

90 81 55.34 + 0.38 . 81 86.25

91 75 55.34 + 0.38 . 75 83.96

92 82 55.34 + 0.38 . 82 86.63

93 83 55.34 + 0.38 . 83 87.02

94 78 55.34 + 0.38 . 78 85.11

95 74 55.34 + 0.38 . 74 83.58

96 78 55.34 + 0.38 . 78 85.11

97 72 55.34 + 0.38 . 72 82.82

98 78 55.34 + 0.38 . 78 85.11

99 86 55.34 + 0.38 . 86 88.16

100 82 55.34 + 0.38 . 82 86.63

101 83 55.34 + 0.38 . 83 87.02

102 86 55.34 + 0.38 . 86 88.16

103 73 55.34 + 0.38 . 73 83.20

104 83 55.34 + 0.38 . 83 87.02
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105 81 55.34 + 0.38 . 81 86.25

106 73 55.34 + 0.38 . 73 83.20

107 84 55.34 + 0.38 . 84 87.40

108 78 55.34 + 0.38 . 78 85.11

109 78 55.34 + 0.38 . 78 85.11

110 86 55.34 + 0.38 . 86 88.16

111 77 55.34 + 0.38 . 77 84.73

112 77 55.34 + 0.38 . 77 84.73

113 78 55.34 + 0.38 . 78 85.11

114 76 55.34 + 0.38 . 76 84.35
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Lampiran 29 - Tabel Perhitungan Rata-Rata, Varians dan Simpangan Baku Regresi Ŷ 

= 55,34 + 0,38X 
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Lampiran 30 - Perhitungan Rata-Rata, Varian, Simpangan Baku Regresi Ŷ = 55,34 + 

0,38X 
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Lampiran 31 - Perhitungan Normalitas Galat Taksiran Regresi Y Atas X1 
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Lampiran 32 – Langkah Perhitungan Normalitas Galat Taksiran Regresi Y atas X1 

 Merupakan harga mutlak dan selisih F(Zi) dan S(Zi) 
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Lampiran 33 – Perhitungan JK (G) 
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Lampiran 34 – Perhitungan Uji Keberartian Regresi 
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Lampiran 35 – Perhitungan UJi Kelinieran Regresi 
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Lampiran 36 – Tabel Anava 
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Lampiran 37 – Perhitungan Koefisien Korelasi Product Moment 

  



167 
 

 
 

Lampiran 38 – Perhitungan Uji Keberartian Koefisien Korelasi (Uji-t) 
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Lampiran 39 – Perhitungan Koefisien Determinasi 
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Lampiran 40 – Skor Indikator Dominan X1 
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Dari hasil perhitungan, ke-empat indikator tersebut memiliki kontribusi yang relatif 

seimbang. Sub indikator Toleran dan Memahami Karakteristik Antar Anggota 

Keluarga dalam indikator Relasi Antara Anggota Keluarga memiliki pengaruh yang 

cukup besar dalam lingkungan keluarga. 
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Lampiran 41 - Kuesioner Penelitian Final X2 

 

Kuesioner Penelitian Final Motivasi Belajar 

Responden yang terhormat, 

 

 Sehubungan dengan penelitian ilmiah yang saya lakukan yang berjudul 

“Hubungan antara Lingkungan Keluarga dan Motivasi Belajar pada siswa SMK 

Negeri 40 di Jakarta”, Saya berharap Anda untuk mengisi kuisioner ini dengan 

sebaik-baiknya. Jawaban Anda bukan salah atau benar, dan kerahasiaan identitas 

Anda akan saya jaga. 

 Saudara/i dimohon untuk mengisi kuesioner ini sesuai petunjuk yang kami 

berikan. 

 Berilah tanda ceklis (√ ) pada kolom pernyataan (yang paling sesuai dengan 

kondisi Anda), dengan ketentuan: 

SS  : Sangat Setuju 

S  : Setuju 

RR  : Ragu-ragu 

TS  : Tidak Setuju 

STS : Sangat Tidak Setuju 

 

 

DATA RESPONDEN 

Isilah pertanyaan berikut ini: 

 

1. Nama  : ..................................................................................   

2. Kelas/Jurusan  : ..................................................................................  

3. No. Handphone  : ..................................................................................  
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No. Pernyataan SS S RR TS STS 

1.  Saya giat belajar agar impian saya tercapai.      

2. Saya mengerahkan seluruh kemampuan saya untuk 

mencapai tujuan. 

     

3. Saya tidak yakin dapat mewujudkan cita-cita yang saya 

inginkan. 

     

4. Saya belajar di luar jam sekolah atas kemauan saya 

sendiri. 

     

5. Saya memiliki target dalam mewujudkan cita-cita.      

6. Saya puas jika mengerjakan tugas dengan semaksimal 

mungkin. 

     

7. Saya selalu belajar tiap malam di rumah. 

 

     

8. Saya malas untuk mempelajari mata pelajaran yang sulit 

bagi saya. 

     

9. Saya rajin belajar karena tidak ingin nilai saya jelek.      

10. Saat pelajaran berlangsung, saya siswa yang aktif 

bertanya. 

     

11. Saya membaca materi yang telah diajarkan guru setelah 

pulang sekolah. 

     

12. Saya mendiskusikan pelajaran yang sulit bersama teman-

teman. 

     

13. Saya mendapat pujian dari orang tua, jika saya mendapat 

nilai baik. 

     

14. Saya menjadi lebih bersemangat dalam belajar saat guru 

memberikan pujian atas usaha saya dalam menyelesaikan 

tugas. 

     

15. Belajar memang kebutuhan saya bukan untuk 

memperolah pujian. 

     

16. Jika guru melontarkan pertanyaan, yang dapat 

menjawabnya akan diberikan nilai tambah, maka saya 

berusaha untuk dapat menjawab pertanyaan tersebut. 

     

17. Guru memberikan hukuman kepada siswa yang tidak 

mengerjakan tugas sehingga para siswa selalu 

mengerjakan tugasnya. 

     

18. Saya bosan dengan rutinitas belajar.      
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19. Apabila saya melihat teman-teman sedang asik belajar, 

maka muncul keinginan saya untuk ikut belajar. 

     

20. Persaingan yang baik dalam pembelajaran di kelas 

membuat saya tertantang. 

     

21. Kerjasama yang baik dalam bertukar pendapat dan 

pikiran di kelas, sangat menyenangkan. 

     

22. Suasana kelas yang santai membuat saya nyaman belajar 

di kelas. 

     

23. Saya lebih suka belajar sendiri dari pada belajar secara 

berkelompok. 
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Lampiran 42 – Data Mentah X2 

 



175 
 

 
 

4
3

4
3

4
3

4
4

2
2

3
3

2
2

2
3

2
2

2
2

3
2

3
3

2
6

2
3

8
4

4

4
4

4
4

2
4

4
4

4
3

4
4

4
4

4
4

4
4

4
3

4
4

4
4

4
8

8
7

7
4

4

4
5

4
4

3
3

2
3

3
4

3
2

3
4

4
2

4
4

3
3

3
3

3
3

3
7

3
5

3
2

9

4
6

4
3

2
3

3
1

4
3

3
3

3
3

3
2

4
2

4
4

4
4

3
4

3
7

2
5

1
8

4

4
7

4
3

4
2

3
4

4
4

4
4

4
4

3
4

4
4

4
5

4
5

4
4

4
8

9
7

9
2

1

4
8

4
3

4
3

4
4

2
2

3
3

3
4

3
3

3
2

2
2

4
4

4
4

3
7

3
5

3
2

9

4
9

4
4

2
2

3
4

3
3

3
3

3
4

2
2

3
3

4
1

4
4

4
4

2
7

1
5

0
4

1

5
0

5
4

4
2

4
4

3
3

3
3

4
4

4
4

4
4

2
3

2
3

2
4

2
7

7
5

9
2

9

5
1

4
4

3
4

4
3

3
3

4
4

3
3

5
5

5
3

4
4

2
5

4
4

2
8

5
7

2
2

5

5
2

4
4

3
5

4
5

3
3

4
3

3
4

4
3

4
4

4
4

4
4

4
4

3
8

7
7

5
6

9

5
3

4
4

4
4

4
4

4
4

4
4

4
4

4
4

4
2

2
4

4
4

2
2

2
8

2
6

7
2

4

5
4

4
4

4
4

4
4

4
4

5
4

4
4

5
4

3
4

3
4

4
3

3
3

4
8

9
7

9
2

1

5
5

4
5

1
3

3
4

4
3

3
5

3
3

3
3

3
5

3
1

3
3

5
3

5
7

8
6

0
8

4

5
6

5
5

1
5

5
3

5
1

4
4

4
3

5
3

2
2

2
1

3
4

3
4

3
7

7
5

9
2

9

5
7

4
4

2
3

4
4

4
4

4
5

4
4

4
4

5
4

4
5

4
4

2
3

3
8

8
7

7
4

4

5
8

4
3

1
2

3
4

4
3

3
3

4
3

4
4

3
2

3
2

2
3

2
3

3
6

8
4

6
2

4

5
9

4
4

4
3

3
3

2
2

3
2

3
3

3
4

2
4

3
3

3
3

4
4

3
7

2
5

1
8

4

6
0

3
3

3
3

2
3

2
3

2
2

3
2

3
3

2
3

2
3

3
2

2
2

2
5

8
3

3
6

4

6
1

4
3

4
4

4
3

2
3

3
2

3
3

3
3

2
2

2
3

3
3

4
4

3
7

0
4

9
0

0

6
2

4
2

2
2

2
2

3
2

4
4

3
4

3
3

3
3

3
3

3
3

3
3

3
6

7
4

4
8

9

6
3

5
4

4
4

4
5

3
3

2
3

3
2

2
2

3
4

4
4

4
3

3
3

4
7

8
6

0
8

4

6
4

5
5

4
4

4
4

3
4

5
4

4
4

3
3

2
2

2
3

4
3

4
4

3
8

3
6

8
8

9

6
5

4
4

1
4

4
4

4
1

3
2

2
2

2
3

3
3

3
3

3
3

3
3

3
6

7
4

4
8

9

6
6

2
2

3
3

2
4

3
2

2
2

3
3

3
3

3
4

4
1

4
3

4
4

4
6

8
4

6
2

4

6
7

4
4

3
3

3
3

3
2

3
4

4
4

4
4

2
2

3
3

3
3

3
4

2
7

3
5

3
2

9

6
8

2
2

1
3

2
3

2
3

1
3

3
2

3
2

4
3

3
2

1
3

3
5

4
6

0
3

6
0

0

6
9

5
4

4
4

4
3

3
3

3
3

3
4

3
4

5
5

4
4

5
5

4
5

4
9

1
8

2
8

1

7
0

5
5

4
4

4
4

3
2

4
4

4
4

2
2

2
4

4
3

4
5

5
5

4
8

7
7

5
6

9

7
1

4
4

3
3

5
5

3
2

5
3

3
4

5
2

2
2

5
4

3
5

4
5

3
8

4
7

0
5

6

7
2

5
5

4
4

5
5

3
3

4
3

3
3

3
3

2
2

2
2

5
5

4
4

3
8

2
6

7
2

4

7
3

3
3

2
3

3
3

3
3

4
4

3
4

2
2

3
4

3
1

4
3

3
3

2
6

8
4

6
2

4

7
4

4
4

4
4

4
4

3
3

4
3

3
4

4
4

4
3

3
3

3
4

4
3

3
8

2
6

7
2

4

7
5

3
4

1
3

4
3

3
1

4
3

2
5

4
2

5
5

4
3

5
5

5
5

2
8

1
6

5
6

1

7
6

4
5

3
3

5
5

2
3

4
2

3
4

4
3

5
3

3
2

5
3

4
5

2
8

2
6

7
2

4

7
7

3
2

2
3

3
3

3
2

5
4

5
5

5
2

4
5

5
1

5
5

5
5

5
8

7
7

5
6

9

7
8

5
4

3
3

2
2

2
2

5
3

3
3

5
4

5
3

5
3

4
5

3
5

5
8

4
7

0
5

6

7
9

4
3

4
3

4
2

3
3

3
3

3
4

3
2

3
4

2
2

4
4

4
3

2
7

2
5

1
8

4

8
0

4
4

5
4

5
5

3
3

4
2

2
2

3
2

2
3

2
3

3
3

2
3

3
7

2
5

1
8

4

8
1

5
5

3
3

5
5

3
4

4
4

3
4

4
3

5
4

4
3

4
3

3
3

3
8

7
7

5
6

9

8
2

4
3

2
2

4
4

3
3

4
3

3
3

2
2

4
4

4
3

4
4

4
3

1
7

3
5

3
2

9

8
3

4
3

4
3

3
4

4
4

4
3

4
3

3
3

2
3

2
2

2
2

2
2

5
7

1
5

0
4

1

8
4

4
3

1
3

4
4

3
2

4
3

2
4

4
4

4
3

3
3

3
3

2
2

2
7

0
4

9
0

0

8
5

3
3

3
3

4
4

4
2

3
2

2
1

3
2

4
1

4
3

4
3

3
3

2
6

6
4

3
5

6

8
6

3
2

3
3

3
2

1
2

3
2

3
3

2
2

3
2

2
3

2
3

3
3

3
5

8
3

3
6

4

8
7

4
4

3
3

3
4

3
4

3
3

3
3

4
5

4
4

3
4

4
2

4
4

3
8

1
6

5
6

1

8
8

3
3

3
2

3
3

2
3

2
2

3
2

2
2

2
3

2
2

3
4

4
4

4
6

3
3

9
6

9

8
9

2
3

2
3

3
3

3
2

3
2

2
3

4
1

2
3

1
1

2
3

3
4

3
5

8
3

3
6

4

9
0

4
3

2
3

3
4

3
3

3
4

3
3

2
3

2
3

2
2

2
2

2
4

2
6

4
4

0
9

6

9
1

5
4

3
3

4
4

3
3

4
3

4
4

4
4

2
2

2
2

2
2

2
3

3
7

2
5

1
8

4

9
2

4
3

3
2

2
4

4
4

5
4

4
2

2
5

2
4

4
4

3
2

2
2

2
7

3
5

3
2

9

9
3

2
3

4
3

4
5

3
3

4
3

3
4

5
4

4
4

3
3

4
4

4
4

3
8

3
6

8
8

9

9
4

3
3

3
3

2
2

2
2

2
2

2
3

2
2

2
2

2
2

4
4

3
2

2
5

6
3

1
3

6

9
5

2
3

2
2

2
4

2
2

2
2

2
2

3
3

2
2

3
3

3
1

4
4

2
5

7
3

2
4

9

  



176 
 

 
 

  



177 
 

 
 

Lampiran 43 – Data Mentah X2 dan Y 
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Lampiran 44 – Rekapitulasi Skor Total X2 dan Y 
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46 72 81 5184 6581 5841

47 89 89 7921 7871 7896

48 73 81 5329 6541 5904

49 71 82 5041 6668 5798

50 77 87 5929 7509 6673

51 85 89 7225 7888 7549

52 87 87 7569 7640 7604

53 82 89 6724 7977 7324

54 89 90 7921 8066 7993

55 78 87 6084 7629 6813

56 77 85 5929 7183 6526

57 88 90 7744 8156 7948

58 68 80 4624 6360 5423

59 72 82 5184 6688 5888

60 58 79 3364 6286 4598

61 70 81 4900 6531 5657

62 67 82 4489 6658 5467

63 78 87 6084 7569 6786

64 83 85 6889 7257 7071

65 67 80 4489 6425 5370

66 68 85 4624 7236 5784

67 73 85 5329 7220 6203

68 60 85 3600 7262 5113

69 91 92 8281 8453 8366

70 87 89 7569 7860 7713

71 84 85 7056 7294 7174

72 82 82 6724 6652 6688

73 68 84 4624 7115 5736

74 82 87 6724 7636 7165

75 81 85 6561 7210 6878

76 82 90 6724 8089 7375

77 87 89 7569 7905 7735

78 84 87 7056 7631 7338

79 72 85 5184 7275 6141

80 72 81 5184 6575 5838

81 87 89 7569 7968 7766

82 73 90 5329 8074 6559

83 71 82 5041 6729 5824

84 70 92 4900 8383 6409

85 66 80 4356 6428 5292

86 58 79 3364 6306 4606

87 81 82 6561 6676 6618

88 63 87 3969 7503 5457

89 58 79 3364 6297 4602

90 64 88 4096 7765 5640

91 72 82 5184 6642 5868

92 73 82 5329 6695 5973

93 83 87 6889 7579 7226

94 56 79 3136 6311 4449

95 57 79 3249 6220 4496
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Lampiran 45 – Perhitungan Rata-rata, Varians dan Simpangan Baku Variabel X2 dan 

Y 
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Lampiran 46 – Tabel Perhitungan Rata-rata, Varians, dan Simpangan Baku Variabel 

X2 dan Y 
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44 88 88 13.62 3.09 185.58 9.52

45 73 82 -1.38 -2.82 1.90 7.96

46 72 81 -2.38 -3.98 5.65 15.82

47 89 89 14.62 3.62 213.83 13.08

48 73 81 -1.38 -4.23 1.90 17.87

49 71 82 -3.38 -3.45 11.41 11.87

50 77 87 2.62 1.55 6.88 2.42

51 85 89 10.62 3.71 112.84 13.77

52 87 87 12.62 2.30 159.34 5.31

53 82 89 7.62 4.21 58.11 17.73

54 89 90 14.62 4.71 213.83 22.19

55 78 87 3.62 2.24 13.12 5.03

56 77 85 2.62 -0.35 6.88 0.12

57 88 90 13.62 5.21 185.58 27.15

58 68 80 -6.38 -5.35 40.67 28.64

59 72 82 -2.38 -3.32 5.65 11.03

60 58 79 -16.38 -5.82 268.21 33.88

61 70 81 -4.38 -4.29 19.16 18.40

62 67 82 -7.38 -3.51 54.42 12.31

63 78 87 3.62 1.90 13.12 3.60

64 83 85 8.62 0.09 74.35 0.01

65 67 80 -7.38 -4.95 54.42 24.46

66 68 85 -6.38 -0.04 40.67 0.00

67 73 85 -1.38 -0.13 1.90 0.02

68 60 85 -14.38 0.12 206.70 0.01

69 91 92 16.62 6.84 276.32 46.73

70 87 89 12.62 3.55 159.34 12.63

71 84 85 9.62 0.30 92.60 0.09

72 82 82 7.62 -3.54 58.11 12.53

73 68 84 -6.38 -0.75 40.67 0.56

74 82 87 7.62 2.28 58.11 5.20

75 81 85 6.62 -0.19 43.86 0.04

76 82 90 7.62 4.84 58.11 23.42

77 87 89 12.62 3.81 159.34 14.51

78 84 87 9.62 2.25 92.60 5.07

79 72 85 -2.38 0.19 5.65 0.04

80 72 81 -2.38 -4.01 5.65 16.11

81 87 89 12.62 4.16 159.34 17.33

82 73 90 -1.38 4.75 1.90 22.57

83 71 82 -3.38 -3.07 11.41 9.44

84 70 92 -4.38 6.46 19.16 41.69

85 66 80 -8.38 -4.93 70.18 24.26

86 58 79 -16.38 -5.69 268.21 32.38

87 81 82 6.62 -3.40 43.86 11.53

88 63 87 -11.38 1.52 129.44 2.30

89 58 79 -16.38 -5.75 268.21 33.05

90 64 88 -10.38 3.02 107.69 9.09

91 72 82 -2.38 -3.60 5.65 12.97
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Lampiran 47 – Proses Perhitungan Menggambar Grafik Histogram Variabel X2 
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Lampiran 48 – Grafik Histogram Variabel X2 
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Lampiran 49 – Perhitungan Persamaan Regresi Linier Sederhana 
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Lampiran 50 – Grafik Persamaan Regresi 
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Lampiran 51 - Tabel  Untuk Menghitung Ŷ = a + bx 
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51 85 66.35 + 0.25 . 85 87.78

52 87 66.35 + 0.25 . 87 88.28

53 82 66.35 + 0.25 . 82 87.02

54 89 66.35 + 0.25 . 89 88.79

55 78 66.35 + 0.25 . 78 86.02

56 77 66.35 + 0.25 . 77 85.76

57 88 66.35 + 0.25 . 88 88.54

58 68 66.35 + 0.25 . 68 83.49

59 72 66.35 + 0.25 . 72 84.50

60 58 66.35 + 0.25 . 58 80.97

61 70 66.35 + 0.25 . 70 84.00

62 67 66.35 + 0.25 . 67 83.24

63 78 66.35 + 0.25 . 78 86.02

64 83 66.35 + 0.25 . 83 87.28

65 67 66.35 + 0.25 . 67 83.24

66 68 66.35 + 0.25 . 68 83.49

67 73 66.35 + 0.25 . 73 84.75

68 60 66.35 + 0.25 . 60 81.48

69 91 66.35 + 0.25 . 91 89.29

70 87 66.35 + 0.25 . 87 88.28

71 84 66.35 + 0.25 . 84 87.53

72 82 66.35 + 0.25 . 82 87.02

73 68 66.35 + 0.25 . 68 83.49

74 82 66.35 + 0.25 . 82 87.02

75 81 66.35 + 0.25 . 81 86.77

76 82 66.35 + 0.25 . 82 87.02

77 87 66.35 + 0.25 . 87 88.28

78 84 66.35 + 0.25 . 84 87.53

79 72 66.35 + 0.25 . 72 84.50

80 72 66.35 + 0.25 . 72 84.50

81 87 66.35 + 0.25 . 87 88.28

82 73 66.35 + 0.25 . 73 84.75

83 71 66.35 + 0.25 . 71 84.25

84 70 66.35 + 0.25 . 70 84.00

85 66 66.35 + 0.25 . 66 82.99

86 58 66.35 + 0.25 . 58 80.97

87 81 66.35 + 0.25 . 81 86.77

88 63 66.35 + 0.25 . 63 82.23

89 58 66.35 + 0.25 . 58 80.97

90 64 66.35 + 0.25 . 64 82.49

91 72 66.35 + 0.25 . 72 84.50

92 73 66.35 + 0.25 . 73 84.75

93 83 66.35 + 0.25 . 83 87.28

94 56 66.35 + 0.25 . 56 80.47

95 57 66.35 + 0.25 . 57 80.72

96 56 66.35 + 0.25 . 56 80.47

97 73 66.35 + 0.25 . 73 84.75

98 65 66.35 + 0.25 . 65 82.74

99 78 66.35 + 0.25 . 78 86.02

100 71 66.35 + 0.25 . 71 84.25

101 83 66.35 + 0.25 . 83 87.28

102 73 66.35 + 0.25 . 73 84.75

103 82 66.35 + 0.25 . 82 87.02

104 72 66.35 + 0.25 . 72 84.50
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105 90 66.35 + 0.25 . 90 89.04

106 65 66.35 + 0.25 . 65 82.74

107 68 66.35 + 0.25 . 68 83.49

108 73 66.35 + 0.25 . 73 84.75

109 83 66.35 + 0.25 . 83 87.28

110 89 66.35 + 0.25 . 89 88.79

111 67 66.35 + 0.25 . 67 83.24

112 83 66.35 + 0.25 . 83 87.28

113 67 66.35 + 0.25 . 67 83.24

114 68 66.35 + 0.25 . 68 83.49
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Lampiran 52 – Tabel Perhitungan Rata-Rata, Varians dan Simpangan Baku Regresi    

Ŷ = 69,25 + 0,22X 
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Lampiran 53 - Perhitungan Rata-Rata, Varian, Simpangan Baku Regresi Ŷ = 69,25 + 

0,22X 
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Lampiran 54 - Perhitungan Normalitas Galat Taksiran Regresi Y Atas X2 
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45 -0.88 -0.88 -0.323 0.1255 0.375 0.3947 0.0202 0.083

46 -0.87 -0.87 -0.321 0.1255 0.375 0.4035 0.0290 0.083

47 -0.85 -0.85 -0.312 0.1217 0.378 0.4123 0.0340 0.083

48 -0.83 -0.83 -0.304 0.1179 0.382 0.4211 0.0390 0.083

49 -0.77 -0.77 -0.282 0.1103 0.390 0.4298 0.0401 0.083

50 -0.73 -0.73 -0.267 0.1026 0.397 0.4386 0.0412 0.083

51 -0.51 -0.51 -0.188 0.0714 0.429 0.4474 0.0188 0.083

52 -0.35 -0.35 -0.128 0.0478 0.452 0.4561 0.0039 0.083

53 -0.33 -0.33 -0.122 0.0478 0.452 0.4649 0.0127 0.083

54 -0.32 -0.32 -0.118 0.0438 0.456 0.4737 0.0175 0.083

55 -0.29 -0.29 -0.105 0.0398 0.460 0.4825 0.0223 0.083

56 -0.22 -0.22 -0.080 0.0319 0.468 0.4912 0.0231 0.083

57 -0.17 -0.17 -0.064 0.0239 0.476 0.5000 0.0239 0.083

58 -0.07 -0.07 -0.026 0.0080 0.492 0.5088 0.0168 0.083

59 0.06 0.06 0.020 0.0080 0.508 0.5175 0.0095 0.083

60 0.13 0.13 0.049 0.0160 0.516 0.5263 0.0103 0.083

61 0.14 0.14 0.053 0.0199 0.520 0.5351 0.0152 0.083

62 0.16 0.16 0.058 0.0199 0.520 0.5439 0.0240 0.083

63 0.19 0.19 0.070 0.0279 0.528 0.5526 0.0247 0.083

64 0.21 0.21 0.079 0.0279 0.528 0.5614 0.0335 0.083

65 0.25 0.25 0.090 0.0359 0.536 0.5702 0.0343 0.083

66 0.36 0.36 0.132 0.0517 0.552 0.5789 0.0272 0.083

67 0.37 0.37 0.137 0.0517 0.552 0.5877 0.0360 0.083

68 0.57 0.57 0.211 0.0832 0.583 0.5965 0.0133 0.083

69 0.61 0.61 0.225 0.0871 0.587 0.6053 0.0182 0.083

70 0.62 0.62 0.227 0.0871 0.587 0.6140 0.0269 0.083

71 0.63 0.63 0.231 0.0910 0.591 0.6228 0.0318 0.083

72 0.64 0.64 0.236 0.0910 0.591 0.6316 0.0406 0.083

73 0.67 0.67 0.247 0.0948 0.595 0.6404 0.0456 0.083

74 0.71 0.71 0.260 0.1026 0.603 0.6491 0.0465 0.083

75 0.79 0.79 0.291 0.1141 0.614 0.6579 0.0438 0.083

76 0.86 0.86 0.316 0.1217 0.622 0.6667 0.0450 0.083

77 0.87 0.87 0.320 0.1255 0.626 0.6754 0.0499 0.083

78 0.89 0.89 0.329 0.1255 0.626 0.6842 0.0587 0.083

79 0.98 0.98 0.361 0.1406 0.641 0.6930 0.0524 0.083

80 0.98 0.98 0.362 0.1406 0.641 0.7018 0.0612 0.083

81 1.02 1.02 0.377 0.1443 0.644 0.7105 0.0662 0.083

82 1.03 1.03 0.380 0.1480 0.648 0.7193 0.0713 0.083

83 1.17 1.17 0.429 0.1628 0.663 0.7281 0.0653 0.083

84 1.33 1.33 0.489 0.1844 0.684 0.7368 0.0524 0.083

85 1.33 1.33 0.490 0.1879 0.688 0.7456 0.0577 0.083

86 1.38 1.38 0.508 0.1915 0.692 0.7544 0.0629 0.083

87 1.49 1.49 0.549 0.2054 0.705 0.7632 0.0578 0.083

88 1.51 1.51 0.555 0.2088 0.709 0.7719 0.0631 0.083

89 1.57 1.57 0.577 0.2157 0.716 0.7807 0.0650 0.083

90 1.67 1.67 0.616 0.2291 0.729 0.7895 0.0604 0.083

91 1.75 1.75 0.642 0.2389 0.739 0.7982 0.0593 0.083

92 1.78 1.78 0.654 0.2422 0.742 0.8070 0.0648 0.083

93 2.12 2.12 0.780 0.2823 0.782 0.8158 0.0335 0.083

94 2.15 2.15 0.790 0.2852 0.785 0.8246 0.0394 0.083
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Lampiran 55 – Langkah Perhitungan Normalitas Galat Taksiran Regresi Y atas X2 

 Merupakan harga mutlak dan selisih F(Zi) dan S(Zi)  
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Lampiran 56 – Perhitungan JK (G) 
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44 72 82 6642.2500 5868

45 72 83 6819.2825 5945.68421

46 XVII 12 73 87 7623.4727 6373.8125 85790.5412 1014 1028493.8644 85,707.82 82.72

47 73 85 7225.0000 6205

48 73 84 7134.9697 6166.21875

49 73 84 7040.2588 6125.15625

50 73 82 6770.2041 6006.53125

51 73 81 6540.7656 5903.875

52 73 85 7219.6885 6202.71875

53 73 90 8073.5510 6559.26471

54 73 82 6695.0900 5973.11765

55 73 86 7441.3324 6297.21053

56 73 87 7482.2500 6314.5

57 73 81 6543.9584 5905.31579

58 XVIII 1 74 84 7103.3291 6236.8125

59 XIX 2 75 85 7214.3789 6370.3125 14854.2314 172 29702.3682 14,851.18 3.05

60 75 87 7639.8525 6555.46875

61 XX 2 76 83 6852.7354 6291.375 13700.2979 166 27400.5947 13,700.30 0.00

62 76 83 6847.5625 6289

63 XXI 9 77 81 6611.7227 6261.0625 65105.6719 765 585607.5625 65,067.51 38.16

64 77 86 7476.8447 6658.09375

65 77 87 7645.3164 6732.6875

66 77 85 7193.1602 6530.5625

67 77 85 7182.5625 6525.75

68 77 82 6718.8760 6311.59375

69 77 87 7585.3213 6706.21875

70 77 87 7509.3057 6672.53125

71 77 85 7182.5625 6525.75

72 XXII 8 78 85 7171.9727 6605.625 59691.8791 691 477249.1795 59,656.15 35.73

73 78 85 7166.6807 6603.1875

74 78 83 6863.0869 6461.8125

75 78 90 8145.0625 7039.5

76 78 87 7509.3057 6759.1875

77 78 87 7628.9307 6812.8125

78 78 87 7569.0000 6786

79 78 87 7637.8400 6816.78947

80 XXIII 1 79 85 7150.8164 6680.4375

81 XXIV 1 80 86 7428.2852 6895

82 XXV 3 81 88 7733.0039 7122.9375 21618.8629 255 64798.3229 21,599.44 19.42

83 81 85 7210.0078 6877.85294

84 81 82 6675.8512 6618.17647

85 XXVI 5 82 89 7976.7227 7323.625 37936.9980 435 189466.4818 37,893.30 43.70

86 82 82 6652.4414 6688.125

87 82 87 7635.6756 7165.35294

88 82 90 8089.4152 7375.17647

89 82 87 7582.7431 7140.47368

90 XXVII 6 83 91 8252.5869 7540.03125 45147.0973 520 270603.1883 45,100.53 46.57

91 83 85 7256.9102 7070.5625
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92 83 87 7579.2388 7225.88235

93 83 85 7256.3497 7070.28947

94 83 89 7991.4190 7419.76316

95 83 83 6810.5928 6849.68421

96 XXVIII 2 84 85 7294.2275 7174.125 14924.7639 173 29845.7381 14,922.87 1.89

97 84 87 7630.5363 7337.64706

98 XXIX 1 85 89 7887.6602 7549.0625

99 XXX 1 86 91 8286.6885 7828.6875

100 XXXI 4 87 87 7639.8525 7604.34375 31373.2728 354 125485.2483 31,371.31 1.96

101 87 89 7859.9307 7713.09375

102 87 89 7905.3019 7735.32353

103 87 89 7968.1877 7766.02941

104 XXXII 3 88 89 7993.4775 7867.75 23926.8604 268 71773.7588 23,924.59 2.27

105 88 88 7777.0352 7760.5

106 88 90 8156.3477 7947.5

107 XXXIII 3 89 89 7871.0166 7895.96875 23844.2554 267 71530.7342 23,843.58 0.68

108 89 90 8066.2852 7993.3125

109 89 89 7906.9536 7913.97368

110 XXXIV 2 90 91 8195.9072 8147.8125 16234.4453 180 32468.1279 16,234.06 0.38

111 90 90 8038.5381 8069.21053

112 XXXV 3 91 92 8498.5352 8389.0625 25346.1797 276 76038.0625 25,346.02 0.16

113 91 92 8395.1406 8337.875

114 91 92 8452.5039 8366.3125

 35 114 8479 9701.619098 827129.8634 724135.2618 585.86
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Lampiran 57 – Perhitungan Uji Keberartian Regresi 
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Lampiran 58 – Perhitungan Uji Kelinieran Regresi 
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Lampiran 59 – Tabel Anava  
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Lampiran 60 – Perhitungan Koefisien Korelasi Product Moment 
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Lampiran 61 - Perhitungan Uji Keberartian Koefisien Korelasi (Uji-t) 
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Lampiran 62 – Perhitungan Koefisien Determinasi 
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Lampiran 63 – Skor Indikator Dominan Variabel X2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari hasil perhitungan, ke-dua indikator tersebut memiliki kontribusi yang relatif 

seimbang. Sub indikator Keinginan Berhasil dalam indikator Motivasi Instrinsik 

memiliki pengaruh yang cukup besar dalam motivasi belajar.
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Lampiran 64 – Tabel Issac dan Michael 
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Lampiran 65 – Tabel Product Moment 
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Lampiran 66 – Tabel Nilai L untuk Uji Lilliefors 
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Lampiran 67 – Tabel Distribusi F 
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Lampiran 68 – Tabel Distribusi t 
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Lampiran 69 – Tabel Normalitas 
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Lampiran 70 – Daftar Nama Responden Uji Coba 

No. Nama Kelas 
1. ADINDA AZ-ZAHRA RAHMADANTI XI AP 

2. AGUNG AFRIZA XI AP 

3. RADIAN LAZUARDI XI AP 

4. REGA OKTAVIA XI AP 

5. SULISTIOWATI XI AP 

6. UCI ROMADONA XI AP 

7. AL MAIDAH RANISA XI AK1 

8. AZURA XI AK1 

9. EVERLY ELY TOKULO XI AK1 

10. FIRA ALPADILAH XI AK1 

11. MUHAMMAD ASHRAF RAHMAN XI AK1 

12. SITI NUR JANAH XI AK1 

13. AZZAH AZRIYANA AZIZAH XI AK2 

14. DESI MEI PUTRI XI AK2 

15. DIVYA ANGGRAINI DASRIL XI AK2 

16. HURUL AINI XI AK2 

17. RICO XI AK2 

18. TANZIA DINDA DWI ANJANI XI AK2 

19. AFIQ ADITYA HANIF XI MM 

20. ANDIKA XI MM 

21. MAHENDRA AKBAR KURNIA XI MM 

22. MUHAMMAD RAYHAN XI MM 

23. RINTO HARAHAP XI MM 

24. YUSRIL FARUK HAYDRA XI MM 

25. CAMILIA KHAIRUNNISA SAIDAH XI PM 

26. DWI INDRIANI XI PM 

27. LIA NUR ASHPIYA XI PM 

28. LILIS TRIANA XI PM 

29. ROSSY SUZETTA XI PM 

30. VIKA ADELVINA PAREIRA XI PM 
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